
 
 

     PENGARUH PERSEPSI, PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH, 

RELIGIUSITAS, PENGHARGAAN FINANSIAL DAN PERTIMBANGAN 

PASAR KERJA TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI 

BERKARIR DI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

(Studi Kasus Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau) 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana akuntansi 

(S.Ak) pada program Studi akuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan ilmu sosial 

universitas islam negeri sultan syarif kasim riau 

 

 

 

 

 

 

SELFIANI 

12070322520 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI  

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KAIS RIAU 

2023/2024 



 



 



https://v3.camscanner.com/user/download


i 

 

PENGARUH PERSEPSI, PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH, 

RELIGIUSITAS, PENGHARGAAN FINANSIAL DAN PERTIMBANGAN 

PASAR KERJA TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI 

BERKARIR DI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH (Studi Kasus 

Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau) 

 

OLEH: 

 

SELFIANI 

Nim: 12070322520 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Persepsi, Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, Religiusitas, Penghargaan Finansial dan Pertimbangan Pasar kerja 

Terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di Lembaga keuangan Syariah. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi yang Telah 

menyelesaikan mata kuliah Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga keuangan 

Syariah. Sampel penelitian ini berjumlah 90 orang mahasiswa, metode sampel 

yang digunakan yaitu metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah 

data primer berupa kuesioner yang dibagikan melalui google form kepada 

responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 

Persepsi, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Religiusitas, Penghargaan Finansial 

tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di Lembaga 

keuangan syariah, sedangkan variabel Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di Lembaga keuangan syariah. 

 

Kata kunci:  Persepsi, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Religiusitas, 

Penghargaan Finansial dan Pertimbangan pasar kerja 

terhadap Minat Mahasiswa akuntansi Berkarir di Lembaga 

keuangan syariah  
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THE INFLUENCE OF PERCEPTION, KNOWLEDGE OF SHARIA 

ACCOUNTING, RELIGIOSITY, FINANCIAL REWARD, AND JOB 

MARKET CONSIDERATIONS ON THE INTEREST OF ACCOUNTING 

STUDENTS IN A CAREER AT SHARIA FINANCIAL INSTITUTIONS 

(Case Study of Accounting Students at Sultan Syarif Kasim State Islamic 

University Riau) 

 

BY:   

 

SELFIANI   

NIM: 12070322520 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of perception, knowledge of sharia 

accounting, religiosity, financial reward, and job market considerations on the 

interest of accounting students in pursuing a career at sharia financial institutions. 

The population of this study consists of accounting students who have completed 

courses in Sharia Accounting and Accounting for Sharia Financial Institutions. 

The sample size of this study is 90 students, selected using the purposive sampling 

method. The data used is primary data obtained through questionnaires distributed 

via Google Forms to respondents. The data analysis method used in this study is 

multiple linear regression analysis. The results of the study indicate that the 

variables of perception, knowledge of sharia accounting, religiosity, and financial 

reward do not influence the interest of accounting students in pursuing a career at 

sharia financial institutions. However, the job market considerations variable does 

influence the interest of accounting students in pursuing a career at sharia 

financial institutions. 

 

Keywords:  Perception, Knowledge of Sharia Accounting, Religiosity, 

Financial Reward, Job Market Considerations, Interest of 

Accounting Students, Sharia Financial Institutions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

        Di era globalisasi sekarang, terdapat peningkatan yang signifikan dari 

Institusi keuangan Yang berfungsi sesuai dengan aturan-aturan moral Islam 

yang terdapat dalam syariat di Indonesia. Industri perbankan syariah telah 

menunjukkan kemajuan yang berarti dalam pasar finansial yg berlandaskan 

syariat islam, memberikan dampak yang besar terhadap ekonomi masyarakat. 

Perbankan syariah dianggap sebagai salah satu pendorong utama perubahan 

dalam aktivitas ekonomi yang produktif dan inklusif. Bisnis syariah di 

Indonesia mengalami pertumbuhan pesat sejak pendirian Bank Muamalat 

Indonesia pada tahun 1992, menjadi tonggak awal bagi industri perbankan 

syariah di negara ini. Sejak saat itu, Institusi syariah lainnya, seperti lembaga 

keuangan mikro yang berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam dalam 

operasinya dan organisasi filantropi yang berbasis syariah, serta usaha-usaha 

Dengan landasan nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang diatur oleh syariat Islam, 

semakin bermunculan. Perkembangan hal ini juga terkait dengan kemajuan 

yang signifikan di bidang Sistem keuangan yang berbasis pada prinsip-prinsip 

syariah di negara Indonesia, yang diawali dengan pengesahan Undang-

Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Ariska, 2019). 

       Di Indonesia, industri layanan keuangan yang mengikuti prinsip-prinsip 

syariah dibagi menjadi tiga sektor utama: Perbankan berbasis syariah, serta 

sektor keuangan yang bukan bank namun mengikuti dasar syariat islam 

(termasuk asuransi, perusahaan pembiayaan, dana pensiun, lembaga institusi 
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finansial mikro, dan lembaga jasa keuangan khusus yang mengadopsi prinsip 

syariah), serta Pasar Modal Syariah (termasuk Sukuk Korporasi, Sukuk 

Negara, dan Reksa Dana Syariah). Data ini mencerminkan perkembangan 

yang substansial dalam sektor keuangan syariah di Indonesia pada tahun 2020. 

Pertumbuhan ini meliputi sektor perbankan syariah dengan 14 Bank Umum 

Syariah, 20 Usaha Unit Syariah, dan 163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Di samping itu, sektor keuangan non-bank juga turut berkembang dengan 

adanya 13 perusahaan asuransi syariah, 9 lembaga pembiayaan, 4 dana 

pensiun, dan 95 entitas lainnya yang menganut prinsip keuangan syariah 

(OJK, 2020). Pertumbuhan ini juga berdampak pada permintaan yang 

meningkat terhadap tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan pengetahuan 

dalam bidang keuangan syariah.(Challen et al., 2023). 

       Selama sepuluh tahun terakhir, terdapat kemajuan yang positif dan 

menggembirakan dalam pertumbuhan industri keuangan syariah, baik di 

bidang perbankan maupun di sektor finansial lainnya, seperti yang tercermin 

dari Berdasarkan informasi yang tertera:  

Gambar 1.1 

Perkembangan Industri Keuangan Syariah 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2022 
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       Menurut Laporan mengenai evolusi atau kemajuan industri finansial yang 

berlandas syariat islam di Indonesia pada Desember 2022, pertumbuhan 

industri finansial yang berlandas syariat islam terus menunjukkan tren positif. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa Nilai total aset dalam 

industri finansial yang berlandas syariat islam telah mencapai Rp2.375,84 

triliun, naik sebesar 15,85% dari tahun sebelumnya (2021). Selain itu, 

Terdapat peningkatan terus-menerus dalam Total saham yang memenuhi 

kriteria syariah dalam daftar efek syariah secara konsisten, dengan 

pertumbuhan mencapai 44,53% dari tahun 2017 hingga 2022. 

      Perkembangan dalam dunia bisnis syariah tersebut harus selalu di respon 

oleh sistem pendidikan yang baik terutama di bidang akuntansi syariah. Agar 

dapat menghasilkan sarjana akuntansi syariah yang berkualitas dan siap pakai 

di dunia kerja. Untuk dapat mencapai tersebut maka desain pendidikan 

akuntansi syariah harus relevan terhadap dunia kerja bagi sarjana akuntansi 

syariah. Sejalan dengan itu, saat ini telah banyak perguruan tinggi membuka 

program studi syariah baik di perguruan tinggi negeri maupun perguruan 

tinggi swasta yang di bawah kemenag, seperti UIN, IA IN, atau STAIN. UIN 

SUSKA Riau merupakan salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

(PTAIN) yang membuka jurusan atau prodi syariah yaitu jurusan akuntansi 

dan konsentrasi akuntansi syariah. Setiap periode wisuda mengasilkan fusan 

dalam bidang akuntansi syariah yang mempunyai karakter dan kompetensi 

dalam bidang ilmunya yang berorientasi pasar, sehingga para lulusan di 
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bidang akuntansi syariah mampu bekerja secara profesional dan bersaing di 

dunia kerja. (RAMBE, 2019) 

       Keterbatasan para pekerja di bidang syariah di Indonesia menghadirkan 

Peluang karir di Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya sesuai 

dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip keuangan Islam bagi mahasiswa 

Akuntansi Syariah semakin menjanjikan di Indonesia karena pertumbuhan 

pesat bisnis syariah. Perguruan tinggi, seperti Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim (UIN SUSKA), menyediakan beragam mata kuliah terkait bisnis 

syariah, termasuk akuntansi syariah, bank dan Institusi keuangan Entitas yang 

menjalankan kegiatan sesuai dengan aturan-aturan keuangan Islam, serta 

akuntansi perbankan syariah. 

        Meskipun begitu, Menteri Keuangan RI Sri Mulyani, mengungkapkan 

pada 4 Januari 2021, bahwa meskipun industri keuangan syariah tumbuh 

pesat, namun disayangkan bahwa pertumbuhan ini tidak sejalan dengan 

ketersediaan tenaga kerja yang mempunyai kualitas yang tinggi. Setiap 

tahunnya, sekitar 40.000 Individu yang telah menyelesaikan pendidikan di 

bidang Bidang bisnis dan finansial yang berfokus pada Aturan-aturan 

keuangan yang berlandaskan pada ajaran Islam  dihasilkan di Indonesia, 

sebuah angka yang besar namun juga dapat menimbulkan masalah karena 

tidak sesuai dengan kebutuhan pasar. Sri Mulyani menekankan bahwa 90% 

dari para pekerja yang bekerja di Lembaga keuangan yang menjalankan 

aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam. bukan lulusan 

dari program studi terkait. Pernyataan ini juga sejalan dengan ungkapan 
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Deputi Gubernur Bank Indonesia, Dody Budi Waluyo, yang pada 28 Oktober 

2021, menyatakan Sebagian besar tenaga kerja di industri ekonomi dan 

keuangan syariah bukan berasal dari latar belakang pendidikan yang sesuai, 

dimana hanya sekitar 10% di antaranya memiliki latar belakang pendidikan 

ekonomi dan keuangan syariah. Sementara 90% sisanya memiliki latar 

belakang pendidikan konvensional atau umum. Hal ini menunjukkan 

rendahnya ketertarikan untuk bekerja di Lembaga keuangan yang menjalankan 

aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam sesuai dengan 

bidang studi yang relevan (Aviecenna, 2023). 

       Mahasiswa memiliki kecenderungan untuk ingin mengejar karir Yang 

cocok dengan ketertarikan dan harapan mereka. Rencana karir menjadi 

panduan bagi Mahasiswa dalam upaya mencapai sasaran untuk masa depan 

mereka yang diidamkan. Greenberg dan Baron telah membahas hal ini dalam 

(Agustini, 2020) Wijayanti menegaskan bahwa karir mencakup rangkaian 

pengalaman kerja seseorang dalam periode waktu khusus. Keputusan karir 

mahasiswa cenderung Terpengaruh oleh pandangan umum yang mereka miliki 

mengenai beragam jenis pekerjaan. Meskipun demikian, Sebagian lulusan 

akuntansi tidak memiliki ketertarikan untuk menjalani karier di lembaga 

finansial yang berbasis pada prinsip-prinsip syariah Islam. Banyak di antara 

mereka lebih memilih untuk mengejar karir di lembaga finansial 

konvensional, menjadi auditor, akuntan publik, atau bahkan menjalankan 

usaha sendiri. Ada beragam alternatif profesi yang dapat diambil oleh lulusan 

terkait dengan latar belakang dan aspek-aspek yang memengaruhinya. Ini 
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adalah kesimpulan yang diungkapkan oleh Wijayanti dalam (Iswahyuni, 2018) 

Menyebutkan bahwa Keputusan karir mahasiswa jurusan akuntansi 

dipengaruhi oleh beragam faktor seperti imbalan finansial, peluang untuk 

pengembangan profesional, pengakuan dari sesama profesional, nilai-nilai 

sosial, dan kondisi lingkungan kerja, serta ketersediaan akses ke lowongan 

pekerjaan. 

       Hasil penelitian yang di lakukan (Candraning & Muhammad, 2017) 

Menandakan bahwa faktor-faktor seperti permintaan pekerjaan, kompensasi, 

situasi kerja, dan dimensi spiritual memainkan peran penting dalam 

menentukan ketertarikan individu untuk meniti karir di lembaga keuangan 

yang berpegang pada prinsip syariah. 

        (Ariska, 2019) meneliti tentang Dampak dari tingkat religiusitas dan 

pemahaman tentang akuntansi syariah terhadap ketertarikan mahasiswa 

jurusan akuntansi dalam menjalani karir di lem Lembaga keuangan yang 

menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam. 

lebaga keuangan syariah: suatu penelitian pada mahasiswa akuntansi dengan 

fokus studi syaria, Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam 

konteks ketertarikan mahasiswa akuntansi untuk berkarir di Lembaga 

keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip 

keuangan Islam, faktor tingkat spiritualitas tidak berdampak besar, sementara 

pengetahuan mengenai akuntansi syariah memiliki pengaruh yang signifikan. 

        (Karsa, 2022) meneliti tentang variabel-variabel yang memengaruhi 

ketertarikan mahasiswa untuk berkarir di Lembaga keuangan yang 
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menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam., 

disimpulkan bahwa tingkat religiusitas, pemahaman akuntansi syariah, 

kompensasi, dan pertimbangan pasar kerja secara positif memengaruhi 

ketertarikan mahasiswa jurusan akuntansi untuk mengembangkan karir di 

Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-

prinsip keuangan Islam. 

       Serta penelitian yang di lakukan  (Auwldhani & Handayani, 2023) 

meneliti tentang pengaruh Persepsi, Pemahaman Akuntansi Syariah, dan 

Religiusitas terkait dengan ketertarikan mahasiswa jurusan akuntansi untuk 

membangun karir di Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya 

dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa persepsi, pemahaman terhadap akuntansi syariah, dan 

tingkat religiusitas memiliki dampak yang signifikan terhadap ketertarikan 

mahasiswa jurusan akuntansi untuk membangun karir di Lembaga keuangan 

yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan 

Islam. 

       Dengan mempertimbangkan informasi yang disebutkan sebelumnya dan 

Karena adanya hasil penelitian sebelumnya yang berbeda, peneliti merasa 

tertarik untuk menjelaskan kembali atau mengungkap lebih lanjut 

mengeksplorasi aspek-aspek yang memengaruhi keputusan mahasiswa untuk 

bekerja di Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan 

mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

tertarik untuk memberikan judul penelitian tersebut. Pengaruh Persepsi, 



8 

 

 
 

Pengetahuan Akuntansi Syariah, Religiusitas, Penghargaan Financial Dan 

Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir Di 

Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Dari konteks yang disebutkan sebelumnya, perumusan masalah dalam 

riset ini bisa diringkas seperti yang tertera di bawah ini:  

1. Apakah Persepsi Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Berkarir Di Lembaga 

Keuangan Syariah? 

2. Apakah Pengetahuan Akuntansi Syariah Berpengaruh Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah? 

3. Apakah Religiusitas Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Berkarir Di Lembaga 

Keuangan Syariah? 

4. Apakah Penghargaan Finansial Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Berkarir Di 

Lembaga Keuangan Syariah? 

5. Apakah Pertimbangan Pasar Kerja Berpengaruh Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah? 
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6. Apakah Persepsi, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Religiusitas, 

Penghargaan Finansial Dan Pertimbangan Pasar Kerja Berpengaruh 

Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui evaluasi serta analisis dampak dari pandangan terhadap 

keinginan mahasiswa jurusan Akuntansi di Universitas Islam Sultan Syarif 

Kasim Riau untuk menjalani karir di Lembaga keuangan yang 

menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan 

Islam. 

2. untuk mengetahui evaluasi serta analisis dampak dari pemahaman 

Akuntansi Syariah terhadap ketertarikan mahasiswa jurusan Akuntansi di 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau untuk berkarir di Lembaga 

keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip 

keuangan Islam. 

3. untuk mengetahui evaluasi serta analisis dampak dari Religiusitas terhadap 

ketertarikan mahasiswa jurusan Akuntansi di Universitas Islam Sultan 

Syarif Kasim Riau untuk berkarir di Lembaga keuangan yang menjalankan 

aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam 

4. untuk mengetahui evaluasi serta analisis dampak dari Penghargaan 

Financial terhadap ketertarikan mahasiswa jurusan Akuntansi di 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau untuk berkarir di Lembaga 
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keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip 

keuangan Islam 

5. untuk mengetahui evaluasi serta analisis dampak dari Pertimbangan Pasar 

Kerja terhadap ketertarikan mahasiswa jurusan Akuntansi di Universitas 

Islam Sultan Syarif Kasim Riau untuk berkarir di Lembaga keuangan yang 

menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan 

Islam 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

        Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman penulis, 

khususnya dalam hal isu-isu yang Mempengaruhi ketertarikan mahasiswa 

jurusan akuntansi untuk menjalani karier di institusi keuangan yang 

menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan 

Islam. 

b. Manfaat Praktis 

Judul skripsi tersebut memiliki manfaat praktis yang signifikan, terutama 

dalam konteks pengembangan kurikulum, kebijakan pendidikan, dan 

strategi rekrutmen di sektor keuangan syariah. Berikut beberapa manfaat 

praktis dari penelitian ini: 

1. Pengembangan Kurikulum: Hasil penelitian dapat membantu fakultas 

dan program studi akuntansi di UIN Suska Riau dalam merancang 

kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan dan minat mahasiswa. 
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Misalnya, peningkatan mata kuliah terkait akuntansi syariah atau 

penguatan aspek religiusitas dalam pengajaran. 

2. Strategi Rekrutmen: Institusi keuangan syariah dapat menggunakan 

hasil penelitian ini untuk merancang strategi rekrutmen yang lebih 

efektif. Mereka dapat fokus pada aspek yang paling mempengaruhi 

minat mahasiswa, seperti memberikan pengetahuan lebih lanjut 

tentang akuntansi syariah atau menonjolkan penghargaan finansial 

yang ditawarkan. 

3. Kebijakan Pendidikan: Pembuat kebijakan di bidang pendidikan tinggi 

dapat memanfaatkan temuan penelitian untuk mendukung 

pengembangan program studi yang lebih mengarahkan mahasiswa ke 

sektor-sektor yang diminati. Ini termasuk meningkatkan kerjasama 

antara universitas dan industri keuangan syariah. 

4. Peningkatan Kesadaran: Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa tentang peluang karir di sektor keuangan syariah, sekaligus 

mengedukasi mereka tentang pentingnya akuntansi syariah dan 

relevansinya dalam konteks religiusitas. 

5. Penyesuaian Program Karir: Layanan bimbingan karir di universitas 

dapat menggunakan hasil penelitian untuk memberikan nasihat yang 

lebih tepat kepada mahasiswa, membantu mereka memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi pilihan karir dan membuat keputusan yang 

lebih baik. 
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6. Pemberdayaan Mahasiswa: Mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mereka, mahasiswa dapat lebih sadar dalam 

mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar 

kerja, meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja di 

sektor keuangan syariah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior) 

       Teori perilaku terencana (TPB) terdiri dari tiga elemen utama. 

Pertama, kemampuan untuk mengevaluasi hasil yang mungkin dari 

perilaku tersebut. Kedua, keyakinan terkait standar harapan perilaku Serta 

dorongan untuk mencapai atau memenuhi ekspektasi tersebut. Ketiga, 

pemahaman terhadap kemampuan untuk mencapai atau memenuhi harapan 

tersebut, termasuk keyakinan pada aspek-aspek yang dapat mendukung 

menghalangi tindakan, serta ketahuan akan pengaruh potensi dari aspek-

aspek ini (keyakinan kontrol) ini mempengaruhi bagaimana perilaku itu 

dikendalikan Ajzen, dalam (Rafiqa & Setiawan, 2020) 

       Teori perilaku terencana melibatkan sikap terhadap tindakan tertentu, 

norma, dan keyakinan pribadi yang mempengaruhi kendali atas tindakan 

yang dilakukan. Interaksi antara semua elemen ini menjadi faktor kunci 

dalam membentuk niat dan penerapan tindakan yang telah direncanakan. 

Teori ini Bisa dimanfaatkan untuk memproyeksikan atau meramalkan 

ketertarikan pelajar dalam memilih jalur karier atau profesi. Dengan 

demikian, hubungan antara teori-teori ini alam riset ini bisa dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Pandangan terhadap lembaga keuangan yang mengikuti prinsip-prinsip 

syariah Islam berkaitan dengan keyakinan terhadap perilaku. 
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Keyakinan individu mengenai kebaikan atau keburukan tindakan serta 

standar moral dianggap sebagai faktor yang signifikan. Pengertian 

bahwa seseorang memiliki pertimbangan positif dan negatif dapat 

mempengaruhi sikap dan ketertarikan seseorang terhadap suatu 

tindakan. 

2. Motivasi terkait dengan sejauh mana seseorang merasa didorong atau 

termotivasi oleh opini orang lain terhadap tindakan tersebut yang 

seharusnya diadopsi, di samaping itu motivasi internal yang diartikan 

sebagai hal yang baik atau tepat. 

3. Pemahaman tentang akuntansi Syariah sangat dipengaruhi oleh Asal-

usul dan pandangan hidup utama individu. Dalam kerangka teori 

perilaku terencana, pemahaman dianggap sebagai satu elemen yang 

berpengaruh tindakan individu. Dalam hal ini, Pemahaman agama 

Islam juga mencakup Pandangan pribadi yang dominan. Kendali atas 

Pandangan pribadi ini terkait erat dengan Pandangan pribadi dasar 

mengenai kemampuan untuk melakukan atau mencapai hasil tertentu. 

       Sebagai ilustrasi dalam riset ini, pemahaman tentang akuntansi 

Syariah juga menunjukkan keyakinan terhadap pemahaman dan 

kemampuan dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi Syariah serta 

bagaimana hal-hal tersebut direkam selama masa belajar di perguruan 

tinggi. (Rafiqa & Setiawan, 2020). 
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2.1.2. Minat 

       Minat menurut (Crow & Crow dalam Suryadi, Dkk. 2021) yaitu suatu 

hal yang memiliki hubungan dengan daya gerak yang akan mendukung 

seseorang untuk tertarik pada sebuah benda, pada orang atau kegiatan 

tertentuDalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat diartikan 

sebagai keberpihakan atau dorongan yang kuat atau keinginan yang 

mendalam terhadap uatu hal. ketertarikan juga merupakan bagian dari 

aspek psikologis yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan. 

Orang yang tertarik pada suatu hal cenderung memberikan fokus lebih 

atau merasakan kepuasan Yang lebih besar atau lebih tinggi terhadap 

sesuatu hal tersebut. Namun, jika hal tersebut tidak menyebabkan 

kepuasan, individu tersebut tidak akan menunjukkan minat pada hal 

tersebut. Oleh karena itu, tingkat perhatian atau kepuasan seseorang 

terhadap suatu hal dipengaruhi oleh tingkat minat yang dimilikinya. Minat 

dalam karier merujuk pada pandangan Seseorang tentang karier yang ingin 

dikejar di masa yang akan datang. (Agrosamdhyo, 2020). 

       Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat atau 

ketertarikan memuat komponen-komponen berikut ini:  

a) ketertarikan, secara psikologis, mencerminkan adanya ketertarikan 

subjektif terhadap suatu objek yang menghasilkan rasa senang dan 

perhatian yang khusus terhadap objek tersebut. 

b) ketertarikan menyebabkan pemusatan perhatian, emosi, dan pikiran 

seseorang karena ketertarikan yang timbul. Perhatian ini 
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mencerminkan fokus mental yang terpusat pada objek minat tanpa 

terganggu oleh hal-hal lainnya. 

c) Ketertarikan juga melibatkan perasaan senang atau kepuasan yang 

timbul terhadap objek yang menarik minat. 

d) Ketertarikan juga mencakup kemauan atau kecenderungan 

Kecenderungan seseorang untuk melaksanakan kegiatan yang 

mendukung pencapaian target. Oleh karena itu, minat dapat 

menjadi pendorong Mencapai tujuan hidup dengan fokus pada hal-

hal yang memberikan manfaat atau berguna. (Wardhianti, 2021) 

2.1.3 Mahasiswa 

       Mahasiswa adalah istilah yang umumnya dikenal, namun masih 

terdapat sebagian orang yang tidak sepenuhnya memahami makna yang 

sebenarnya. Definisi mahasiswa memiliki beragam pandangan yang 

berbeda, meskipun pada dasarnya memiliki tujuan dan makna yang serupa. 

Mahasiswa adalah individu yang sedang mengejar pendidikan atau 

menimba ilmu di perguruan tinggi, atau tempat yang sepadan seperti 

universitas. Kata "mahasiswa" terbentuk dari penggabungan dua kata, 

yaitu "maha" yang merujuk pada tingkatan tertinggi dari seseorang, dan 

"siswa" yang merujuk pada individu yang sedang menempuh pendidikan 

pada tingkat tertentu.  (Rizki, 2018) 

       Sebagai segmen intelektual dalam masyarakat, mahasiswa membawa 

nilai yang berkontribusi, dan mereka diharapkan memiliki kualitas 

profesionalisme dan kesesuaian perilaku yang baik baik di lingkungan 
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masyarakat maupun di arena pendidikan. Terdapat empat peran utama 

yang dimiliki oleh mahasiswa: 

a. Agent of Change (Agen Perubahan)  

       Mahasiswa, diharapkan bukan hanya menjadi inisiator atau 

pencetus perubahan, tetapi juga menjadi aktor yang aktif dalam 

mewujudkan perubahan tersebut. 

b. Social Control (Kontrol Sosial)  

       Mahasiswa hendaknya menjadi sosok yang dapat dianut di 

lingkungannya, berpedoman pada pengetahuan, pendidikan, nilai-nilai 

yang ada serta contoh pemikiranya diharapkan mahasiwa ikut berperan 

aktif pada lingkungan masyarakat serta tidak acuh dengan peristiwa 

yang terjadi. 

c. Iron Stock (Generasi Penerus yang Tangguh) 

       Mahasiswa sebaiknya menjadi figur yang menjadi teladan di 

lingkungannya dengan mengacu pada pengetahuan, pendidikan, nilai-

nilai yang ada, serta menjadi contoh dari pemikirannya sendiri. 

Diharapkan mahasiswa turut serta aktif dalam memengaruhi 

lingkungan masyarakat dan tidak mengabaikan peristiwa-peristiwa 

yang terjadi. 

d. Moral Force (Suri Tauladan) 

       Mahasiswa diharapkan memiliki sikap dan moral yang baik, 

karena mereka berfungsi sebagai contoh yang diikuti oleh masyarakat, 
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dan mereka diharapkan memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

dengan baik (Cahyono, 2019). 

2.1.4. Karir 

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karir mencakup 

perkembangan atau kemajuan yang positif dalam tugas, aktivitas, atau 

posisi tertentu. Ini adalah pekerjaan yang menghasilkan bayaran dalam 

bentuk uang. Karir menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan 

keahliannya dan melakukan tugas pekerjaan secara berkelanjutan dalam 

jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, karir seseorang adalah hasil dari 

pilihan dari beragam kesempatan yang ada. (Larasati, 2018). 

       Karir merujuk pada segala pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 

selama bekerja. Ini juga bisa dijelaskan sebagai berbagai jabatan yang 

dipegang oleh individu dalam perjalanan karirnya. Dalam perkembangan 

karir, ada serangkaian tahapan yang dilewati oleh seseorang. (Karsa, 

2022): 

1. Tahap Pilihan Karir (Career Choice) 

Biasanya, Proses pemilihan karier berlangsung pada rentang usia 

antara masa remaja hingga awal usia 20-an. Pada masa ini, individu 

memperluas pandangan dan pemahaman tentang masa depan atau cara 

hidup yang Selaras dengan opsi jurusan dan tingkat pendidikan yang 

mereka pilih.  
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2. Tahap Karir Awal (Early Career) 

Pada tahap awal karir, individu akan merefleksikan pengalaman kerja 

masa lalu dan saat ini di perusahaan serta berupaya menentukan 

harapan mereka untuk masa depan. 

3. Tahap Karir Pertengahan (Middle Career) 

Pada fase pertengahan karir, individu berada dalam fase stabil di 

tempat dianggap efektif atau memberikan kontribusi yang berarti mulai 

mengambil Tugas yang lebih besar, Serta melaksanakan strategi 

perencanaan jangka panjang untuk perkembangan bidang pekerjaan 

mereka mereka.  

4. Tahap Karir Akhir Dan Pensiun 

Fase pada akhir perjalanan karier individu adalah masa pensiun, yang 

merupakan tahap akhir dari rentang waktu karier mereka. Ini adalah 

waktu di mana individu mulai melepaskan tanggung jawabnya dan 

bersiap untuk pensiun dari pekerjaannn 

2.1.5. Lembaga Keuangan Syariah  

       Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) yg di kutip oleh 

(Rafiqa & Setiawan, 2020), Lembaga keuangan yang menjalankan 

aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam adalah 

institusi keuangan yang menawarkan Produk keuangan yang legal atau 

halal sejalan dengan nilai-nilai Islam dan memiliki izin resmi sebagai 

Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi 

prinsip-prinsip keuangan Islam. Definisi ini menekankan pentingnya 
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kepatuhan terhadap prinsip-prinsip hukum Islam serta legalitas operasional 

sebagai lembaga keuangan. DSN bertanggung jawab Menata kepatuhan 

atau kecocokan lembaga keuangan Islam Berlandaskan pada keputusan 

agama yang dikeluarkan. Sementara untuk validitas operasional, Lembaga 

keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip 

keuangan Islam. diatur oleh berbagai badan yang berwenang dalam 

memberikan lisensi operasional, seperti: 

1. Bank Indonesia memiliki lisensi untuk mengatur dan mengawasi bank 

konvensional dan bank yang melayani wilayah pedesaan. 

2. Kementerian Keuangan memiliki kewenangan untuk Menyusun dan 

mengawasi institusi keuangan. 

3. Kantor Menteri Koperasi memiliki wewenang untuk mengatur dan 

mengawasi komunitas koperasi. 

       Karakteristik lembaga keuangan yang berbasis pada prinsip syariah. 

dapat diidentifikasi melalui aspek-aspek berikut: 

a) Lembaga finansial yang menjalankan aktivitasnya dengan 

mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam harus mematuhi fatwa 

yang dikeluarkan oleh dewan pengawas syariah dalam menerima 

simpanan dan melakukan investasi. 

b) Keterkaitan antara pemberi dana, penggunaan dana, dan Lembaga 

finansial yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-

prinsip keuangan Islam yang mengikuti prinsip-prinsip Islam tidak 
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didasarkan pada relasi pemberi pinjaman dan peminjam, melainkan 

pada prinsip kemitraan. 

c) Usaha bisnis lembaga keuangan yang mengikuti prinsip-prinsip 

syariah Islam tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial 

semata, melainkan juga bertujuan untuk mencapai falah, yakni 

kesejahteraan di dunia serta kegembiraan di kehidupan setelah 

mati. 

d) Prinsip-prinsip yang pakai dalam transaksi instiytusi finansial yang 

menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip 

keuangan Islam mengikuti prinsip-prinsip Islam didasarkan pada 

Asas bagi hasil dalam kemitraan, transaksi jual-beli, atau perjanjian 

sewa dalam transaksi bisnis, serta pinjam-meminjam (qardh/kredit) 

untuk tujuan sosial.. 

e) Lembaga finansial yang menjalankan aktivitasnya dengan 

mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islamlembaga hanya 

melakukan investasi yang halal, tidak merugikan, dan tidak 

bertujuan melanggar prinsip-prinsip Syiar Islam.. (Nurhadi, 2018) 

2.1.6 Persepsi  

        Menurut Asrori, 2009 dalam (Rafiqa & Setiawan, 2020) persepsi 

merupakan proses dimana individu menafsirkan, mengatur, dan Persepsi 

dipengaruhi oleh rangsangan dari lingkungan sekitar individu, merupakan 

hasil dari proses belajar dan pengalaman. Ada dua aspek utama dalam 

pemahaman pandangan, yaitu Penafsiran dan penyusunan. Penafsiran 
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mencakup usaha individu dalam mengurai informasi yang diterima, 

sementara organisasi merupakan cara untuk mengelola informasi tersebut 

agar terstruktur dan lebih mudah dipahami. 

      Persepsi mahasiswa adalah proses di mana mereka 

menginterpretasikan, menerima, mengemukakan Menafsirkan, menguji, 

serta menilai data berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari indra-indra 

manusia. Pemahaman mahasiswa sering kali terbentuk melalui proses 

pembelajaran di ruang kelas, yang mencakup pemahaman atas materi, 

teknik pengajaran, dan metode pembelajaran yang diterapkan (Darmaji et 

al., 2019).  

2.1.7 Pengetahuan Akuntansi Syariah 

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman adalah Semua 

informasi yang dipahami tentang suatu pembelajaran atau topik. Keahlian 

pengetahuan adalah hasil dari pengenalan terhadap suatu objek melalui 

penginderaan dan sangat penting dalam membentuk perbuatan individu. 

Dalam Istilah keuangan Islam dalam bahasa Arab, istilah ini memiliki arti 

"way" atau jalan yang harus diikuti Atau jalur yang seharusnya diikuti. 

Dalam konteks terminologi, syariah merujuk pada prinsip-prinsip aturan 

yang ditetapkan oleh Allah SWT yang harus dipatuhi dan diikuti dalam 

melaksanakan segala kegiatan hidupnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam oleh seorang Muslim., terutama dalam ibadah, di dunia ini. 

(Agustini, 2020) 
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       Akuntansi syariah didasarkan pada ajaran-ajaran Syariah dalam Islam 

dan digunakan sebagai prinsip dalam mengelola informasi keuangan, 

menganalisis, mengukur, serta menjelaskan atau menafsirkan peristiwa 

keuangan. Sebagai seorang akuntan yang potensial, memahami asal nilai-

nilai bisnis Syariah yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam, pola 

Transaksi yang mematuhi prinsip-prinsip Syariah, dan pedoman akuntansi 

yang sesuai dengan ajaran Syariah sangat penting. Dibutuhkan untuk 

memberikan evaluasi profesional, terutama dalam kondisi tertentu penuh 

dengan ketidakpastian. (Rafiqa & Setiawan, 2020) 

        Menurut (Batubara, 2019) Prinsip-prinsip kebenaran, seperti 

kejujuran dan keadilan, tercermin dalam praktik akuntansi Islam. Secara 

keseluruhan, cara nilai-nilai kebenaran membentuk akuntansi syariah 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Akuntan muslim harus meyakini bahwa Islam sebagai way of life 

(Q.S. 3: 85) 

ُ وَ  ه ُْ مَ يِ َ ب قْ ُ ٍْ ي َ ه َ ا ف ً ُ ي وِ دِ لََ سْ رَ الِْْ يْ غِ غَ َ ت بْ َ ٍْ ي يَ ٍَ  وَ ي رِ اسِ خَ نْ ٍَ ا يِ ةِ  رَ خِ ِي الْْ ىَ ف  هُ

Artinya: Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-

kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat 

termasuk orang-orang yang rugi. 

menyatakan bahwa dalam Islam, keyakinan bahwa Islam adalah jalan 

hidup (way of life) merupakan hal yang penting. Artinya, bagi seorang 

akuntan Muslim, diyakini bahwa Islam bukan hanya sekadar agama, 

tetapi juga sebuah sistem lengkap yang mencakup aspek-aspek 
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kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam praktik akuntansi menjadi 

bagian integral dari keyakinan dan perilaku seorang akuntan yang 

Muslim. 

2. Akuntan harus memiliki karakter yang baik, jujur, adil, dan dapat 

dipercaya (Q.S. An-Nisa : 135).  

نِ  َٰٓ أََفسُِكُىْ أوَِ ٱنْىََّٰ ًَّٰ ِ وَنىَْ عَهَ ٍَ بٱِنْقسِْطِ شُهذََآَٰءَ لِِلَّّ يِي ٍَ ءَايَُىُا۟ كُىَىُا۟ قىَََّّٰ أيَُّهاَ ٱنَّزِي
َٰٓ ٍَ   ٌِِ يََّٰ قَْرَبيِ ْْ ٍِ وَٱ ذَيْ

ٍْ غَُيِاًّ أوَْ فقَيِرًا فَ  َ يكَُ ٌَّ ٱلِلَّّ ا۟ أوَْ تعُْرِضُىا۟ فإَِ َٰٓ أٌَ تعَْذِنىُا۟   وٌَِِ تهَْىَُۥٰٓ ا ۖ فلَََ تتََّبعُِىا۟ ٱنْهىََيَّٰ ًَ ًَّٰ بهِِ ُ أوَْنَ ٱلِلَّّ

ٌَ خَبيِرًا هىُ ًَ ا تعَْ ًَ ٌَ بِ  كَا

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian menjadi 

orang-orang yang berdiri teguh dalam keadilan, menjadi saksi yang 

jujur demi Allah, meskipun hal tersebut melibatkan dirimu sendiri, 

orang tua, atau kerabatmu. Karena Allah lebih mengetahui kepentingan 

mereka, Baik yang berkecukupan maupun yang kurang mampu.  

Oleh karena itu, hindarilah tindakan yang didorong oleh hawa nafsu 

agar tidak menyimpang dari kebenaran. Jika kamu menyembunyikan 

kebenaran atau menolak menjadi saksi, ingatlah bahwa Allah 

mengetahui segala yang kamu perbuat. 

Referensi : https://tafsirweb.com/1667-surat-an-nisa-ayat-135.html 

3. Akuntan memiliki kewajiban untuk menyajikan laporan transaksi 

(muamalah) dengan akurat, jujur, dan cermat, sesuai dengan ketentuan 

syariah Islam (An-Nisa ayat 58): 
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Surat An-Nisa ayat 58 dalam tulisan Arab: 

وا ا َ يأَيُْرُكُىْ أٌَ تؤَُدُّ ٌَّ اللََّّ ِِ َ ٌَّ اللََّّ ىا باِنْعَذْلِ   ِِ ًُ ٍَ انَُّاسِ أٌَ تحَْكُ تىُ بيَْ ًْ ًَّٰ أهَْههِاَ وَِرَِا حَكَ يََاَاَتِ ِنَِ ْْ

يعًا بصَِيرًا ًِ ٌَ سَ َ كَا ٌَّ اللََّّ ا يعَِظكُُى بهِِ ۗ ِِ ًَّ  َعِِ

" Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya tentang 

segala yang kamu kerjakan. Sungguh Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat." (QS. An-Nisa: 58) 

Ayat ini menekankan pentingnya menyampaikan amanat (termasuk 

laporan transaksi dalam konteks akuntansi) dengan jujur kepada yang 

berhak menerimanya, serta menegaskan perlunya menetapkan hukum 

atau aturan dengan adil dalam segala urusan, termasuk dalam hal 

akuntansi.  

Surat Al-baqarah ayat 8: 

ينَ  ِ ن مِ ؤْ مُ ِ ب م  ا هُ مَ رِ وَ اخِ ءَ مِ ٱلْ وْ َ ي ٱلْ ِ ب ِ وَ ٱللََّّ ِ ب َّا  ن امَ ُولُ ءَ ق َ ن ي َّاسِ مَ نَ ٱلن مِ  وَ

Referensi : https://tafsirweb.com/188-surat-al-baqarah-

ayat-8.html 

Sebagian orang menyatakan bahwa mereka beriman kepada Allah dan 

hari berbangkit, tetapi Sebenarnya, mereka bukanlah golongan yang 

benar-benar beriman. Maksud dari ayat-ayat tersebut adalah bahwa 

seorang akuntan, sesuai dengan ajaran Islam, memiliki tanggung jawab  

moral dan agama untuk melaporkan setiap transaksi dengan kebenaran, 
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kejujuran, dan ketelitian yang sesuai dengan syariat Islam. Bagi 

mereka yang tidak jujur dan tidak konsisten dalam pelaksanaan tugas 

ini, mereka akan berhadapan dengan konsekuensi yang serius di 

hadapan Allah. Oleh karena itu, sebagai seorang akuntan, penting 

untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip kebenaran serta 

kejujuran dalam melaporkan transaksi sesuai dengan ajaran Islam. 

4. Dalam menilai kekayaan atau aset, penilaian dapat menggunakan nilai 

pasar atau nilai pokok. Tetapi, untuk memastikan keakuratannya, 

penilaian ini harus dilakukan oleh pihak yang memiliki kewenangan 

dan independen (Al-Baqarah: 282). 

يتكُُىْ ثىَُّ يحُْييِكُىْ ثىَُّ ِنِيَْهِ ترُْجَعُ  ًِ كُىْ ۖ ثىَُّ يُ تاً فأَحَْيََّٰ ِ وَكُُتىُْ أيَْىََّٰ ٌَ بٱِلِلَّّ ٌَ كَيْفَ تكَْفرُُو ى  

Artinya: Mengapa kamu menolak keimanan kepada Allah, padahal 

pada awalnya kamu berada dalam keadaan mati, lalu Allah 

menghidupkan kamu, kemudian mematikan, dan menghidupkan 

kembali, dan pada akhirnya kamu akan kembali kepada-Nya? 

Referensi : https://tafsirweb.com/285-surat-al-baqarah-ayat-28.html 

        Berdasarkan Surat Al Baqarah 282, prinsip akuntansi Islam 

sebagai berikut: 

a. Prinsip Pertanggungjawaban (accountability) 

       Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu 

yang terlibat dala praktik bisnis harus selalu melakukan 

pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan dan diperbuat 

kepada pihak-pihak yang terkait. 

https://tafsirweb.com/285-surat-al-baqarah-ayat-28.html
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b. Prinsip Keadilan 

       Dalam konteks akuntansi, menegaskan, kata adil dalam ayat 

282 surat Al-Baqarah, secara sederhana dapat berarti bahwa setiap 

transaksi yang dilakukan oleh perusahaan harus dicatat dengan 

benar. Dengan kata lain tidak ada window dressing dalam praktik 

akuntansi perusahaan. 

c. Prinsip Kebenaran 

       Dalam akuntansi selalu dihadapkan pada masalah pengakuan 

& pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan 

baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan 

dapat menciptakan nilai keadilan dalam mengakui, mengukur, dan 

melaporkan tansaksi-transaksi dalam ekonomi. 

5. Pelaksanaan Pedoman akuntansi yang diterima secara umum dapat 

dilakukan, asalkan tidak berlawanan dengan Prinsip-prinsip Islam yang 

bersifat syariah. 

6. Transaksi yang bertentangan dengan prinsip syariah harus dihindari 

karena Semua kegiatan usaha perlu dievaluasi sesuai dengan hukum 

halal-haram. Pertimbangan ekonomi bukanlah satu-satunya alasan 

dalam menentukan kelangsungan kegiatan usaha. (Novianti & Irfan, 

2019) 
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2.1.8. Religiusitas  

       Religiusitas adalah kumpulan Prinsip-prinsip atau nilai-nilai agama 

yang dianut oleh individu. Hampir semua agama memiliki tujuan serupa, 

yaitu Memandu perilaku yang positif dan mencegah perilaku yang tidak 

baik. Guhung menyatakan bahwa Kedalaman keagamaan individu adalah 

perilaku manusia yang sepenuhnya dipengaruhi oleh keyakinan pada hal-

hal ghaib atau aspek-aspek di luar pengalaman empiris. (Agustini, 2020) 

      Menurut Dwiwiyati dkk yang di kutip oleh (Iftitah et al., 2023) 

Intensitas keberagamaan atau tingkat spiritualitas individu memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam kehidupan manusia. Sikap religiusitas 

mencakup hubungan yang kompleks antara pemahaman terhadap agama, 

perasaan, dan praktik keagamaan dalam individu.  

       Thouless (1995:34) dalam (Agustini, 2020), Mengidentifikasi empat 

jenis faktor dalam kehidupan individu yang memengaruhi sikap 

keagamaan: 

1. Pengaruh dari pendidikan atau Pembelajaran serta Tekanan Sosial 

Ini merujuk pada segala pengaruh dari lingkungan sosial dalam 

pembentukan keagamaan, termasuk pengajaran dari orang tua, norma-

norma sosial, dan dorongan untuk mematuhi atau menyesuaikan diri 

dengan pandangan dan sikap yang diakui oleh lingkungan tersebut. 

2. Faktor Pengalaman 

Melibatkan berbagai macam Pengalaman-pengalaman yang 

membentuk sikap keagamaan, terutama dari segi pengalaman itu 
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sendiri terkait keindahan, konflik moral, dan pengalaman emosional 

dalam bidang keagamaan. Ini sering kali terkait dengan pengalaman 

spiritual yang bisa dengan cepat memengaruhi perilaku individu. 

3. Faktor Kehidupan 

Ini meliputi kebutuhan-kebutuhan dasar yang dapat diidentifikasi 

sebagai kebutuhan akan keamanan, kasih sayang, penghargaan diri, 

dan kebutuhan yang timbul dari kesadaran akan kematian. 

4. Faktor Intelektual 

Berkaitan dengan proses-proses penalaran verbal atau rasionalisasi 

dalam konteks keagamaan.atau keselamatan, b. kebutuhan akan cinta 

kasih, c. kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan d. kebutuhan 

yang timbul karena adanya ancaman kematian. 

2.1.9. Penghargaan finansial  

       Kompensasi merujuk pada segala bentuk imbalan finansial dan 

penggantian lainnya yang diberikan kepada Pegawai sebagai elemen 

dalam konteks relasi pekerjaan. (Suprihanto, 2018). Menurut Umar dalam 

(Karlina, Irfan & Baharuddin, 2023) ”kompensasi  adalah  segala  sesuatu  

yang  diterima pegawai  (karyawan)  berupa  gaji,  upah,  insentifm  bonus,  

premi,  pengobatan,  asuransi  dan lain-lain yang sejenis yang dibayar 

langsung oleh perusahaan”.  Mulyadi (Amalia et al., 2021) Dalam 

bukunya, dijelaskan bahwa Sistem insentif merupakan suatu mekanisme 

pengendalian yang Elemen yang esensial yang dimanfaatkan oleh 

perusahaan untuk  mendorong individu agar mencapai tujuan organisasi 
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(bukan tujuan pribadi), dengan mendorong perilaku yang sejalan dengan 

harapan perusahaan (bukan perilaku yang sesuai dengan preferensi 

individu). 

       Dari sini, dapat dipahami bahwa penghargaan finansial berperan 

sebagai insentif untuk Menginspirasi semangat kerja pegawai melalui 

berbagai bentuk imbalan seperti uang, bonus, tunjangan, atau dana 

pensiun. Pemberian ini didasarkan pada kontribusi yang diberikan oleh 

karyawan terhadap perusahaan melalui kinerja dan keahlian mereka, 

membantu organisasi dalam mencapai tujuan bersama. 

       Menurut pandangan Kaswan seperti yang disajikan oleh (Marnisah, 

2019), kompensasi terbagi menjadi tiga elemen.:  

1) Kompensasi pokok merujuk pada imbalan reguler yang diterima, 

seperti upah atau gaji secara berkala. 

2) Kompensasi insentif adalah pemberian imbalan kepada pekerja 

sebagai penghargaan atas kinerja yang memuaskan. Imbalan ini 

bisa berupa bonus atau bagian dari keuntungan. 

3) Kompensasi tunjangan mencakup berbagai program tambahan, 

seperti asuransi kesehatan, cuti, dan manfaat lainnya..  

       aspek-aspek yang bisa memengaruhi pemberian imbalan finansial 

dalam bentuk kompensasi:  

a) Faktor internal perusahaan, termasuk keuangan organisasi dan 

asosiasi pekerja. 
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b) Faktor pribadi karyawan, seperti kinerja kerja, level dan posisi 

jabatan, latar belakang pendidikan dan pengalaman, jenis 

pekerjaan, serta karakteristik individu. 

c) Faktor eksternal, yang mencakup permintaan dan penawaran 

tenaga kerja, tingkat Biaya hidup, regulasi pemerintah, dan situasi 

ekonomi negara.(Rafsandjani & Firdian, 2017) 

Menurut (Utama, 2020)aspek-aspek yang mempengaruhi tingkat upah dan 

gaji, antara lain :  

1)  Keseimbangan antara pasokan dan permintaan pekerjaan, 

2) Serikat pekerja (organisasi buruh), 

3) Kemampuan untuk membayar, 

4) Tingkat produktivitas atau pencapaian, 

5) Biaya hidup, 

6) Kebijakan pemerintah. 

2.1.10  Pertimbangan Pasar Kerja  

       Pasar tenaga kerja berfungsi sebagai wadah di mana pertemuan antara 

orang yang mencari pekerjaan dan perusahaan yang membutuhkan tenaga 

kerja terjadi. Dengan kata lain, di pasar tenaga kerja terjadi koordinasi 

Individu yang mencari pekerjaan dan organisasi yang membuka lowongan 

(Suindari & Purnama Sari, 2018). Kemudian menurut (Malik, 2018) Pasar 

tenaga kerja merupakan hubungan saling berinteraksi antara jumlah tenaga 

kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan dengan jumlah tenaga kerja yang 

tersedia, atau sebagai keseluruhan aktivitas dari individu-individu yang 
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menyatukan pencari kerja dengan perusahaan yang memiliki kesempatan 

kerja. 

       Berdasarkan beberapa ahli, pertimbangan tentang pasar kerja menjadi 

elemen yang memfasilitasi pertemuan antara orang yang mencari 

pekerjaan dan perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja. Oleh karena 

itu, pertimbangan tentang kondisi pasar tenaga kerja juga menjadi faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan sebelum seseorang memilih 

pekerjaan.  

       Menurut (Setianto et al., 2019) Dalam mempertimbangkan pasar 

kerja, terdapat faktor-faktor penting yang harus dipertimbangkan, seperti: 

1) Ketersediaan pekerjaan, 

2) Kondisi keamanan dalam bekerja 

3) Kesempatan pengembangan karir yang fleksibel 

4) Peluang untuk naik jabatan.  

Faktor yang mempengaruhi Pertimbangan Pasar Kerja  

        Menurut (Prieto, 2020) terdapat teori pasar tenaga kerja yang terbagi 

menjadi dua sektor:  

1) Sektor primer : Sektor pertama pada pasar tenaga kerja memiliki 

ciri-ciri upah yang tinggi, stabilitas pekerjaan, dan kemudahan 

perpindahan pekerjaan.  

2) Sektor sekunder : pada pasar tenaga kerja ditandai oleh tingkat 

upah yang rendah, ketidakpastian pekerjaan, dan minim atau 

bahkan tidak ada kemampuan berpindah antar pekerjaan. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Hasil Penelitian 

1. Auliffi Ermian 

Challen, Retno 

Vidaryanti, 

Karimulloh, 

Zainal Zawir 

Simon. (2023) 

 

 

Faktor Penentu Minat 

Mahasiswa Akuntansi 

Berkarir di Lembaga 

keuangan yang 

menjalankan aktivitasnya 

dengan mematuhi prinsip-

prinsip keuangan Islam 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Pengetahuan mengenai 

akuntansi syariah dan 

pertimbangan terhadap 

Pertimbangan atas 

kondisi pasar kerja 

memberikan dampak 

positif terhadap minat 

mahasiswa jurusan 

akuntansi untuk meniti 

karir di Lembaga 

keuangan yang 

menjalankan 

aktivitasnya dengan 

mematuhi prinsip-

prinsip keuangan Islam, 

sedangkan lingkungan 

kerja tidak memiliki 

pengaruh pada minat 

tersebut. (Challen et al., 

2023) 

2. Ika Insiatul Iftitah,  

Abdul Wahid 

Mahsuni , Junaidi. 

(2023) 

 

Pengaruh Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah dan Pertimbangan 

Pasar  

Kerja terkait dengan minat 

untuk mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip syariah 

(Studi Kasus Mahasiswa 

Akuntansi Universitas 

Islam Malang dan 

Universitas 

Muhammadiyah  

Malang) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, dan 

Pertimbangan Pasar 

kerja berpengaruh 

terkait dengan minat 

untuk mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip 

syariah 

(Iftitah et al., 2023) 

3. Anggun Rahma 

Auwldhani, Dian 

Fitria (2023) 

Pengaruh Persepsi, 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, dan Religiusitas 

terhadap Minat yang 

dimiliki oleh mahasiswa 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Persepsi, Pengetahuan 

Akuntansi Syariah, dan 

Religiusitas ketertarikan 
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jurusan akuntansi untuk 

mengejar karir di institusi 

keuangan yang beroperasi 

berdasarkan 

yang dipunyai oleh 

mahasiswa akuntansi 

memiliki dampak 

terhadap ketertarikan 

mereka untuk berkarir 

di institusi finansial 

yang menjalankan 

aktivitasnya dengan 

mematuhi prinsip-

prinsip keuangan Islam 

 (Auwldhani & 

Handayani, 2023) 

4. Nor Maula 

Annisa, Afifudin, 

Siti Aminah 

Anwar  

(2022) 

Pengaruh Persepsi, 

Motivasi, Dan 

Pengetahuan  

Akuntansi Syariah terkait 

dengan minat untuk 

mengejar karir di institusi 

keuangan yang mengikuti 

prinsip syariah) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Persepsi, Motivasi, Dan 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah  berpengaruh 

positif dan signifikan 

terkait dengan minat 

untuk mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip 

syariah. (Annisa et al., 

2022) 

5. Bima Adhi Karsa 

(2022) 

aspek-aspek yang 

Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Berkarir di 

Lembaga keuangan yang 

menjalankan aktivitasnya 

dengan mematuhi prinsip-

prinsip keuangan Islam 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel religiusitas, 

pengetahuan akuntansi 

syariah, penghargaan 

finansial, dan 

pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh 

terkait dengan minat 

untuk mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip 

syariah (Karsa, 2022) 

6. Nurul Azikah, 

Vivi Iswanti 

Nursyirwan 

(2021) 

Pengaruh Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, Pelatihan 

Profesional Dan 

Pertimbangan Pasar Kerja 

Terkait dengan Minat 

Mahasiswa Akuntansi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa religiusitas dan 

pelatihan profesional 

memiliki pengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terkait 

dengan minat untuk 

mengejar karir di 
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institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip 

syariah keuangan 

syariah. 

Sementara 

pertimbangan pasar 

kerja memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan. Dan 

Sementara 

pertimbangan mengenai 

kondisi pasar kerja 

memiliki dampak yang 

positif dan penting, 

sedangkan pengetahuan 

dalam bidang akuntansi 

tidak menunjukkan 

dampak yang 

signifikan. 

pengetahuan akuntansi 

memiliki pengaruh 

tidak signifikan terkait 

dengan minat untuk 

mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip 

syariah (Azikah & 

Nursyirwan, 2021) 

7. Siti Nurhalima 

Fitri Agustini. 

(2020) 

Pengaruh Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, Dan 

Pertimbangan Pasar  

Kerja terkait dengan minat 

untuk mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip syariah 

Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, Pertimbangan 

Pasar Kerja, 

berpengaruh positif dan 

sginifikan terkait Minat 

Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Bosowa 

untuk mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip 

syariah (Agustini, 2020) 

8. Dian  Ariska 

(2019) 

Dampak dari tingkat 

keagamaan dan 

pengetahuan dalam bidang 

akuntansi syariah  terkait 

dengan minat untuk 

mengejar karir di institusi 

hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa 

religiusitas tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terkait 

dengan minat untuk 
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keuangan yang mengikuti 

prinsip syariah Studi Pada 

Mahasiswa Akuntansi 

Konsentrasi Syari’ah 

mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip 

syariah, Sementara itu, 

pemahaman mengenai 

akuntansi syariah 

memberikan dampak 

yang signifikan terkait 

dengan minat untuk 

mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip 

syariah (Ariska, 2019) 

 9. Cynthia 

Candraning, Rifqi 

Muhammad 

(2017) 

aspek-aspek yang 

mempengaruhi minat 

mahasiswa bekerja 

dilembagakeuangansyariah 

menunjukkan bahwa 

pertimbangan pasar, 

penghargaan 

finansial/gaji, 

lingkungan kerja dan 

spiritual memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terkait 

dengan minat untuk 

mengejar karir di 

institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip 

syariah (Candraning & 

Muhammad, 2017) 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

       Kerangka berfikir ini menjelaskan keterkaitan antara aspek-aspek 

yang tidak tergantung satu sama lain, seperti pengaruh persepsi, 

Pengetahuan mengenai akuntansi syariah, tingkat keagamaan, imbalan 

finansial, dan pertimbangan kondisi pasar kerja, terkait dengan 

ketertarikan untuk mengejar karir di institusi keuangan yang mengikuti 

prinsip syariah. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan: 

               = secara parsial  

               = secara simultan 

       Berdasarkan gambar diatas, maka akan dilakukan penelitian Untuk 

memahami dampak dari persepsi, Pengetahuan mengenai akuntansi syariah, 

tingkat keagamaan, imbalan finansial, dan pertimbangan kondisi pasar kerja  

terkait dengan ketertarikan untuk mengejar karir di institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip syariah. 

 

 

 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah (X2) 

Religiusitas (X3) 

 

Persepsi (X1) 

Penghargaan Finansial 

(X4) 

pertimbangan pasar kerja 

(X5) 

Minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan 

syariah (y) 

H1
1 

H2 

H3 

H4
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H5 

H6
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2.4 Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Persepsi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir Di 

         Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi  

         prinsip-prinsip keuangan Islam.  

        Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengaruh keluarga, 

lingkungan sosial, dan interaksi dengan dosen di lingkungan perguruan 

tinggi. Persepsi positif terkait suatu hal akan meningkatkan keinginan 

seseorang untuk memilihnya, sedangkan persepsi negatif akan 

menurunkan min ketertarikan  seseorang terhadap hal tersebut. Penelitian 

(Auwldhani & Handayani, 2023) Menegaskan bahwa persepsi memiliki 

dampak pada pilihan karir. Hasil riset dari (Annisa et al., 2022) 

menunjukkan bahwa persepsi yang positif terhadap Lembaga keuangan 

yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan 

Islam berkontribusi pada peningkatan ketertarikan individu untuk berkarir 

di dalamnya. Mahasiswa yang memiliki pandangan positif terhadap sektor 

keuangan syariah cenderung memiliki ketertarikan yang lebih besar untuk 

mengejar karir di institusi keuangan yang berlandaskan islam. Berdasarkan 

landasan teori serta penelitian sebelumnya, studi ini mengajukan hipotesis 

berikut:  

H1: Persepsi berpengaruh terkait dengan ketertarikan untuk mengejar karir 

di institusi keuangan yang mengikuti prinsip syariah 
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2.4.2 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah Terhadap Minat Mahasiswa 

         Akuntansi Berkarir Dilembaga Keuangan Syariah.  

       Akuntansi syariah adalah sistem yang terdiri dari prinsip-prinsip yang 

berasal dari hukum syariah Islam yang menjadi panduan bagi para akuntan 

dalam menjalankan tugas profesional mereka. Sistem ini berlaku saat 

melakukan pencatatan, analisis, pengukuran, pelaporan, dan penjelasan 

terkait kegiatan keuangan. Hidayat, dalam (Auwldhani & Handayani, 

2023). Penelitian oleh (Challen et al., 2023) Menunjukkan bahwa memiliki 

pemahaman dalam bidang akuntansi syariah memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan karir di institusi keuangan yang 

berlandaskan islam (Iftitah et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan tentang prinsip syariah berdampak pada minat 

individu untuk meniti karir di institusi keuangan yang berlandaskan islam. 

Kemampuan seseorang dalam memahami akuntansi syariah dianggap 

sebagai modal di mana Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya 

dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam dapat menerapkan 

pengetahuan mereka. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 

sebelumnya, studi ini mengusulkan suatu hipotesis:  

H2: Pemahaman akuntansi syariah berpengaruh terkait dengan 

ketertarikan untuk mengejar karir di institusi keuangan yang mengikuti 

prinsip syariah 



40 

 

 
 

2.4.3 Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir 

         di Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan  

         mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam 

       Religiusitas melibatkan interaksi dan koneksi dengan Tuhan Yang 

Maha Esa. Keterlibatan dalam praktik keagamaan tidak hanya 

berhubungan dengan pelaksanaan ritual oleh dorongan kekuatan yang 

berada di luar alam manusia, tetapi juga melibatkan aktivitas yang lebih 

dalam pada tingkat individu (Agustini, 2020) menunjukkan bahwa 

religiusitas memiliki pengaruh terkait dengan minat untuk mengejar karir 

mahasiswa Universitas Bosowa berkarir di institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip syariah. Studi oleh(Auwldhani & Handayani, 2023) 

Berdasarkan pengamatan tersebut, dapat diformulasikan hipotesis bahwa 

tingkat keagamaan seseorang berpengaruh pada minat mereka untuk 

bekerja di institusi keuangan yang berprinsipkan Islam. Jika seseorang 

menerapkan prinsip-prinsip agama mereka dalam setiap aspek kehidupan, 

termasuk dalam memilih karir di Lembaga keuangan yang menjalankan 

aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam, maka 

kecenderungan untuk tertarik dan berminat bekerja di institusi keuangan 

yang berprinsipkan Islam akan meningkat.     

H3: Tingkat keagamaan memengaruhi minat mahasiswa dalam bidang 

akuntansi untuk memulai karir di institusi keuangan yang berprinsipkan 

Islam. 
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 2.4.4  Pengaruh Penghargaan Finansial Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir di Lembaga keuangan yang menjalankan          

aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam 

       Penghargaan finansial merujuk pada imbalan berupa Pendapatan yang 

diterima oleh para pekerja atau karyawan sebagai pengakuan terhadap 

kontribusi yang diberikan dalam pencapaian tujuan perusahaan, sejalan 

dengan posisi atau peran mereka di perusahaan tersebut Kadarisman, 

dalam (Karsa, 2022) . Hasil riset yang dilakukan (Candraning & 

Muhammad, 2017) dan (Karsa, 2022) menunjukkan Jika penghargaan 

finansial yang diberikan Semakin tinggi penghargaan finansial, semakin 

meningkat pula minat mahasiswa untuk meniti karir di institusi keuangan 

yang mengikuti prinsip islam. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka 

rumusan hipotesis adalah demikian: 

H3: Pengaruh finansial (X3) memiliki dampak yang signifikan terkait 

dengan minat untuk mengejar karir di institusi keuangan yang mengikuti 

prinsip syariah (Y). 

2.4.5  Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah  

       Pertimbangan pasar kerja merujuk pada pandangan individu terhadap 

pekerjaan, mempertimbangkan peluang dan potensi yang terkait. Aspek-

aspek yang menjadi pertimbangan pasar kerja mencakup ketersediaan 

lapangan kerja, stabilitas pekerjaan, akses informasi mengenai lowongan 

pekerjaan, fleksibilitas karier, dan kesempatan untuk kemajuan dalam 
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karier (Karsa, 2022). Hasil studi yang dijalankan oleh (Challen et al., 

2023) dan (Iftitah et al., 2023) menyatakan pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di institusi 

keuangan yang mengikuti prinsip islam. Dari hasil dua riset yang 

menegaskan pengaruh positif pertimbangan pasar kerja, terkait dengan 

minat mahasiswa untuk bekerja di institusi keuangan yang mengikuti 

prinsip islam, dapat diformulasikan sebuah hipotesis sebagai berikut: 

H4: Variabel faktor pasar kerja (X4) memiliki dampak yang signifikan 

terkait dengan minat untuk mengejar karir di institusi keuangan yang 

mengikuti prinsip syariah (Y). 

2.4.6 Pengaruh Persepsi, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Religiusitas, 

           Penghargaan Finansial dan Pertimbangan Pasar Kerja Secara 

           Simultan Terhadap Minat Mahasiswa UIN Suska Berkarir Di 

           Lembaga Keuangan Syariah 

       Hasil penelitian dari (Auwldhani & Handayani, 2023), bahwa secara 

simultan Persepsi Pemahaman Akuntansi syariah dan Religiusitas 

berpengaruh terkait dengan minat untuk mengejar karir di institusi 

keuangan yang mengikuti prinsip syariah. Kemudian Sesuai dengan studi 

yang dijalankan oleh (Karsa, 2022) bahwa secara simultan Tingkat 

Religiositas, Pemahaman Akuntansi Syariah, Penghargaan Finansial, dan 

Pertimbangan Pasar Kerja memiliki dampak Simultan terkait dengan minat 

untuk mengejar karir di institusi keuangan yang mengikuti prinsip syariah. 
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H6: Pemahaman Persepsi, Penmahamn Akuntansi Syariah, Religiusitas, 

Pengaruh bersama-sama dari ketertarikan mahasiswa UIN Suska untuk 

berkarir di institusi finansial dipengaruhi oleh faktor kompensasi dan 

pertimbangan pasar kerja yang menjalankan aktivitasnya dengan 

mematuhi finansial yg berdasarkan syariat Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

       (Sugiyono, 2019)Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

yang mana fokus utamanya adalah pada pengukuran obyektif terhadap 

berbagai aspek fenomena sosial. Pendekatan ini mengurai fenomena tersebut 

menjadi beberapa komponen masalah, variabel, dan indikator  

 

3.2 Sumber Data  

       Sumber Data yang di gunakan adalah Data sekunder yang diperlukan 

untuk penelitian ini adalah data Mahasiswa akuntansi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yg telah mempelajari matakuliah akuntansi 

syariah periode tahun 2023/2024 yang dikeluarkan oleh sub koordinator 

Analisis pengembang teknologi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

 

3.3 Waktu dan Wilayah Penelitian  

        Periode waktu Yang dimanfaatkan dalam proses penelitian ini meliputi 

mulai dari pengusulan judul penelitian hingga penyelesaiannya. Penelitian ini 

merupakan studi empiris yang dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial, Jurusan Akuntansi S1, Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. Fokus 

penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil program studi akuntansi di 

UIN SUSKA RIAU. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 populasi 

       (Sugiyono, 2017) Populasi adalah kategori umum yang terdiri dari subjek 

dan objek yang memiliki karakteristik khusus yang dipilih oleh peneliti untuk 

tujuan studi dan analisis. Selanjutnya, kategori ini digunakan sebagai dasar 

untuk penarikan Kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud 

adalah Mahasiswa aktif di jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN SUSKA RIAU yang berjumlah 910 orang. Berikut adalah data 

jumlah mahasiswa aktif di jurusan akuntansi pada semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024: 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Mahasiswa Akuntansi yang Telah Menyelesaikan Mata 

kuliah Akuntansi Syariah. 

 Jumlah Populasi 

Semester 3 5 7 9 11 13 

Laki-laki 65 47 53 28 16 10 

Perempuan 197 166 205 78 33 12 

Jumlah  262 213 258 106 49 22 

910 

Sumber:Akademik Fekon 2023 

       Berdasarkan data yang tertera Jumlah keseluruhan populasi adalah 910 

orang. 

3.4.2 Sampel  

       (Sugiyono, 2017), menggambarkan bahwa sampel terdiri dari sebagian 

dari jumlah dan karakteristik populasi. Dalam kasus di mana penelitian 

menyeluruh pada populasi besar tidak memungkinkan karena masalah 

keuangan, sumber daya manusia, atau batasan waktu, peneliti dapat 
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menggunakan populasi sebagai sampel untuk mempelajari aspek tertentu dari 

populasi tersebut. 

       Sampel dalam riset ini terdiri dari mahasiswa yang mengambil jurusan 

akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU yang 

sedang menempuh 3, 5, 7, 9, 11, dan 13. Pemilihan mahasiswa dari tingkat-

semester ini didasarkan pada mereka yang sudah menyelesaikan matakuliah 

Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga keuangan yang menjalankan 

aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam. Alasan 

mengambil mata kuliah tersebut adalah karena dalam kurikulumnya, 

mahasiswa secara mendalam mempelajari akuntansi syariah dan akuntansi di 

Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-

prinsip keuangan Islam. Diharapkan bahwa mereka telah memiliki 

pemahaman yang cukup serta memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

kedua bidang tersebut. Ini menjadi dasar dalam pemilihan sampel untuk 

penelitian ini pada mahasiswa semester 3, 5, 7, 9, 11, dan 13 di Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial  UIN SUSKA RIAU. 

3.5 Teknik Pengumpulan Sampel  

        (Sugiyono, 2017) Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling atau metode sampel bertujuan. 

yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa 

lebih representative. Kriteria penentuan sampel yaitu:  
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1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif di Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN SUSKA Riau. 

2. Terdaftar sebagai Mahasiswa yang sedang berkegiatan dalam bidang 

studi Akuntansi. 

3. Telah menyelesaikan mata kuliah Akuntansi Syariah dan Akuntansi 

Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi 

prinsip-prinsip keuangan Islam. 

     (Sugiyono, 2017) menjelaskan cara menghitung ukuran sampel 

menggunakan rumus: 

𝑠 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

Keterangan: 

s: Ukuran Sampel 

N: Ukuran populasi 

e : Toleransi Ketidaktelitian (5%) 

Perhitungan ukuran Sampel: 

s =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
=

910

1 + 910. (0.5)2
=

910

1 + 910𝑥0,05
=

910

1 + 9,1
=

910

10,1
= 90 

       Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh ukuran sampel 

minimum sebesar 90 responden yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Hal ini berdasarkan jumlah populasi mahasiswa jurusan akuntansi di UIN 

SUSKA RIAU yang berjumlah 910 orang. 
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3.6 Jenis dan Sumber Data  

        (Sugiyono, 2017) Data yang dipakai berasal dari sumber primer,  Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli (responden) oleh 

peneliti untuk menjawab masalah penelitian yang spesifik. Pengumpulan data 

primer dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti wawancara, 

observasi, dan penyebaran kuesioner. 

 

3.7 Tekik Pengumpulan Data  

       Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan penyampaian 

kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Kuesioner dapat berbentuk terbuka atau tertutup, di mana pertanyaan 

terbuka memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab dengan 

kata-kata mereka sendiri, sedangkan pertanyaan tertutup memberikan pilihan 

jawaban yang telah ditentukan." (Sugiyono, 2017).  

       Pertanyaan dalam kuesioner terstruktur dengan opsi jawaban yang dapat 

diidentifikasi dengan tanda centang (√). Responden diminta untuk 

mengembalikan kuesioner setelah diisi. Pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert dengan nilai 1 hingga 5. Skor untuk setiap 

pertanyaan adalah:  

Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju  

Nilai 2 = Tidak Setuju  

Nilai 3 = Netral 

Nilai 4 = Setuju  

Nilai 5 = Sangat Setuju 
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3.8 Defenisi Operasional Variabel  

3.8.1 Variabel Dependen  

        Dalam penelitian ini, variabel yang menjadi fokus atau variabel yang 

terpengaruh oleh variabel lainnya adalah minat mahasiswa jurusan akuntansi 

untuk memilih karir di Lembaga keuangan yang menjalankan aktivitasnya 

dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan Islam.  

3.8.2 Variabel Independen 

Tabel 3.2 

Defenisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator 

1 Persepsi (X1) Persepsi adalah proses di 

mana individu memilah-

milah, mengatur, dan 

menginterpretasikan  

rangsangan atau informasi 

yang diterima melalui indera, 

yang kemudian diolah dan 

dibentuk menjadi suatu 

makna atau gambaran yang 

signifikan. (Auwldhani & 

Handayani, 2023) 

Terdapat tiga indikator 

dalam persepsi yaitu 

1. Operasional 

2. Produk 

3. hukum islam 

(Kadhafi, 2018) 

2 Pengetahuan 

Akuntansi 

Syariah (X2) 

Akuntansi syariah merupakan 

seperangkat peraturan standar 

yang bersumber dari prinsip-

prinsip hukum Islam yang 

digunakan sebagai metode 

pencatatan, analisis, 

pengukuran, dan penjelasan 

terhadap suatu kejadian atau 

peristiwa. Mengadopsi dari 

Widayati (2010) dalam 

(Auwldhani & Handayani, 

2023) 

1. Sistem akuntansi 

syariah 

2. Asumsi dasar 

akuntansi syariah 

3. Prinsip umum 

akuntansi syariah 

4. Karakteristik 

akuntansi syariah 

5. Unsur-unsur 

laporan keuangan 

syariah (Auwldhani 

& Handayani, 2023) 

3 Religiusitas 

(X3) 

Religiusitas menggambarkan 

sejauh mana seseorang 

memiliki pengetahuan, 

keyakinan, dan penghayatan 

terhadap ajaran agama Islam 

yang mempengaruhi perilaku, 

1. Dimensi ideologis 

(Keyakinan) 

2. Dimensi praktik 

agama (Ritualistik ) 

3. Dimensi 

pengalaman 
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sikap, dan tindakan mereka 

untuk menjalankan ketaatan 

agama. 

4. Dimensi intelektual 

(pemahaman 

agama) 

5. Dimensi 

konsekuensi Glock 

dan Stark dalam 

(Auwldhani & 

Handayani, 2023) 

4 Penghargaan 

Finansial (X4) 

Penghargaan finansial 

merupakan sarana untuk 

memberikan insentif kepada 

karyawan dalam bentuk 

imbalan uang, bonus, 

tunjangan, atau dana pensiun 

sebagai pengakuan atas 

kontribusi mereka terhadap 

perusahaan, baik dalam 

pekerjaan mereka, 

keterampilan yang dimiliki, 

maupun kinerja yang 

membantu perusahaan 

mencapai tujuannya. (Amalia 

et al., 2021) 

1. Besarnya gaji 

2. Kecepatan kenaikan 

gaji 

3. Perolehan bonus 

4. Jaminan masa 

depan dalam 

bekerja 

(Alfitri, 2022) 

5 Pertimbangan 

Pasar Kerja  

(X5) 

Pertimbangan pasar kerja 

adalah faktor penting yang 

mengatur pertemuan antara 

individu yang mencari 

pekerjaan dengan perusahaan 

yang membutuhkan tenaga 

kerja. Karena itu, 

pertimbangan terhadap pasar 

kerja menjadi aspek yang 

perlu dipertimbangkan 

sebelum mengambil 

keputusan terkait pekerjaan. 

(Amalia et al., 2021) 

1. Keamanan kerja 

lebih terjamin 

2. Lapangan pekerjaan 

yang ditawarkan 

lebih diketahui 

3. Pekerjaan yang 

mudah didapat dan 

diperoleh. 

(Alfitri, 2022) 

6 Minat  Minat adalah sebuah proses 

yang menggerakkan individu 

menuju perasaan positif dan 

daya tarik terhadap suatu hal. 

Ini melibatkan rangkaian 

perasaan, harapan, keyakinan, 

prasangka, ketakutan, atau 

kecenderungan tertentu yang 

mengarahkan pikiran 

seseorang. (Auwldhani & 

1. Minat dipandang 

sebagai faktor 

motivasi yang 

mempengaruhi 

perilaku. 

2. Minat menunjukkan 

seberapa percaya 

diri Pandangan atau 

sikap individu 

terhadap suatu hal. 
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Handayani, 2023) 

 

3. Minat 

menggambarkan 

tingkat kesediaan 

atau niat seseorang 

untuk melakukan 

suatu tindakan. 

4. Minat 

mencerminkan 

seberapa besar 

ketertarikan 

seseorang terhadap 

suatu hal 

Widyastuti, dalam 

(Alfitri, 2022)   

 

3.9. Metode Analisis Data 

        Metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.9.1 Statistik Deskriptif  

       Sebagaimana dikemukakan oleh (Ghozali, 2018) Statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat berbentuk tabel, 

grafik, diagram, ukuran pemusatan data, dan ukuran penyebaran data. 

3.9.2 Uji Kualitas Data  

        Menurut (Ghozali, 2018)  Uji kualitas data mencakup uji validitas dan 

uji reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana 

instrumen penelitian dapat mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan uji 

reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dari hasil pengukuran 
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ketika pengukuran diulang. Ghozali membahas berbagai teknik untuk 

menguji kualitas data, termasuk uji validitas dan reliabilitas  

A. Uji Validitas 

       Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Ghozali, 2018).  

B. Uji reliabilitas 

       Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi atau 

kestabilan kuesioner dalam mengukur variabel atau konstruk. Kuesioner 

dianggap reliabel atau konsisten jika respons individu terhadap 

pertanyaan tetap stabil. Untuk menguji reliabilitas, digunakan uji 

statistik Cronbach Alpha dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Sebuah 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha (α) 

melebihi 0,6. (Ghozali, 2018) 

3.9.3 Uji Asumsi Klasik 

       (Ghozali, 2018) Sebelum melanjutkan ke pengujian hipotesis, langkah 

pertama adalah melakukan uji terhadap asumsi klasik guna memastikan 

model regresi yang tepat. Uji ini mencakup normalitas data, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik dalam analisis 

regresi linier berganda meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji-uji ini dilakukan untuk 
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memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi yang 

dibutuhkan sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan dengan baik. 

A. Uji Normalitas 

       Menurut (Ghozali, 2018), uji normalitas digunakan untuk 

mengevaluasi apakah suatu model regresi, variabel independen, 

variabel dependen, atau keduanya mengikuti distribusi normal. Jika 

suatu variabel tidak mengikuti distribusi normal, hasil uji statistik 

dapat mengalami penurunan. Pengecekan normalitas data dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov, dengan kriteria sebagai berikut:  

1) jika nilai Asymp.sig. kurang dari 0,05, maka data residual tidak 

mengikuti distribusi normal. 

2) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka data residual 

mengikuti distribusi normal.  

B. Uji Multikolineritas 

       Menurut (Ghozali & Dwi 2017 ) uji multikolinearitas 

dimaksudkan untuk menilai hubungan antara dua atau lebih variabel 

independen dalam suatu model regresi ganda dengan mengevaluasi 

nilai toleransi. Deteksi multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

memeriksa hasil analisis regresi menggunakan Variance Inflation 

Factor (VIF). Keberadaan multikolinearitas dapat diindikasikan jika 

nilai VIF melewati angka 10. Sebaliknya, jika nilai VIF kurang dari 10, 

dapat dianggap bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinearitas.  
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C. Uji Heteroskedastisitas 

     (Ghozali & Dwi, 2017) Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah terdapat ketidakseragaman dalam varian residual 

antara satu pengamatan dan pengamatan lainnya. Penelitian ini 

menggunakan Uji Glejser, sebuah metode hipotesis untuk menentukan 

apakah model regresi menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas 

dengan melakukan regresi terhadap absolut residual. Kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji Glejser mencakup: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas pada data. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas 

pada data   

3.9.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

       Menurut Ghozali (2018) analisis regresi linier berganda merupakan 

teknik analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel bebas terhadap suatu variabel terikat. Adapun persamaan regresi 

linier berganda dalam penelitian ini adalah: 

 

 

Keterangan: 

Y: Minat para mahasiswa Akuntansi untuk mengejar karir di Lembaga 

keuangan yang menjalankan aktivitasnya dengan mematuhi prinsip-prinsip 

keuangan Islam. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ β5X5 + e 
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α : Regresi yang diterima  

βn: Parameter yang diestimasi  

X1: Persepsi  

X2: Pengetahuan Akuntansi Syariah 

X3: Religiusitas 

X4: Penghargaan Finansial 

X5 : Pertimbangan Pasar Kerja 

e: eror 

3.9.5 Uji Hipotesis 

A. Uji T 

       (Ghozali, 2018) Uji T digunakan untuk menilai signifikansi parsial 

atau kontribusi individual dari setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam suatu model regresi. Uji ini mengukur tingkat 

signifikansi dari koefisien regresi yang terkait dengan masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan membandingkan 

nilai p-value dengan taraf signifikansi yang umumnya 5%. Jika nilai p-

value < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Namun, jika nilai p-value > 

0,05, maka Ho diterima. 

B. Uji F 

       (Ghozali, 2018) Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menentukan 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen dalam suatu model statistik. Berikut adalah beberapa tips untuk 

melakukan uji F.  
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1. Menguraikan hipotesis untuk masing-masing kelompok: H0: 

Pernyataan ini menyiratkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

antara X1, X2, X3, X4 dan Y, baik secara simultan atau bersama. 

H1: menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara X1, X2, 

X3, X4 dan Y secara bersamaan atau bersamaan. 

2. Menentukan ambang signifikansi, yang ditetapkan pada 5% (0,05).  

3. Membandingkan ambang signifikansi (α = 0,05) dengan ambang F, 

yang dapat dipahami dengan mudah dengan menggunakan aplikasi 

SPSS dan kriteria berikut:  

a. Nilai signifikan F < 0,05 berati H0 ditolak dan H1 diterima, 

hal ini artinya bahwa variabel independent secara serentak 

dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Nilai signifikan F > 0,05 berati H0 diterima dan H1 ditolak, 

hal ini artinya bahwa semua variabel independen secara 

serentak dan signifikan tidak mempengaruhi variabel 

dependen. 

C. Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

       (Ghozali, 2018) Koefisien determinasi yang ditentukan (Adjusted R2) 

digunakan untuk menentukan sejauh mana variabel independen 

berkontribusi pada variabel tergantung. Koefisien determinasi memiliki 

rent antara 0 dan 1. Nilai pertama menunjukkan bahwa variabel 

independen memberikan sebagian besar informasi yang diperlukan untuk 

menentukan variabel tergantung. Di sisi lain, koefisien determinasi yang 
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tinggi menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk 

menggambarkan variabel tergantung yang berubah ditunjukkan. Koefisien 

residual adalah nilai tetap antara 0 dan 1. Jika koefisien determinasi yang 

ditentukan kurang dari satu, ini menunjukkan bahwa hampir semua 

variabel yang digunakan dapat menjelaskan variabel tergantung dalam 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Maka dapat Disimpulkan:  

1. Secara parsial (uji t), variabel persepsi tidak berpengaruh terhadap 

pemilihan karir mahasiswa sebagai Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir 

di Lembaga keuangan Syariah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama Ho diterima dan H1 ditolak. 

2. Secara parsial (uji t), variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah tidak 

berpengaruh terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai Minat 

Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga keuangan Syariah. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama Ho diterima dan H1 ditolak. 

3. Secara parsial (uji t), variabel Religiusitas tidak berpengaruh terhadap 

pemilihan karir mahasiswa sebagai Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir 

di Lembaga keuangan Syariah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama Ho diterima dan H1 ditolak. 

4. Secara parsial (uji t), variabel Penghargaan Finansial tidak berpengaruh 

terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai Minat Mahasiswa Akuntansi 

Berkarir di Lembaga keuangan Syariah. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama Ho diterima dan H1 ditolak. 

5. Secara parsial (uji t), variabel Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh 

terhadap pemilihan karir mahasiswa sebagai Minat Mahasiswa Akuntansi 
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Berkarir di Lembaga keuangan Syariah.. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama Ho ditolak dan H1 diterima.   

6. Hasil uji koefisien determinasi memberikan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,532. Hasil ini menunjukan kontribusi variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat sebesar 53%. Sedangkan sisanya sebesar 

47% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

merekomendasikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya :  

1. Disarankan agar peneliti selanjutnya memperluas cakupan objek penelitian 

menjadi seluruh universitas yang ada di Kota Pekanbaru atau Provinsi Riau. 

Hal ini karena penelitian ini hanya memfokuskan pada satu universitas sebagai 

objek penelitian. 

2. Disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel dalam penelitian yang akan 

datang. Peningkatan jumlah sampel dapat membantu meningkatkan 

representasi dan generalisabilitas hasil penelitian. 

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya dapat 

menjelaskan 53% variasi variabel dependen. Oleh karena itu, untuk penelitian 

lebih lanjut disarankan untuk mengganti atau menambah variabel independen 

sehingga dapat menjelaskan hubungan secara lebih komprehensif. 

  Ini akan membantu dalam mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

dan akurat terkait faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 

untuk berkarir di lembaga keuangan Syariah. 
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LAMPIRAN 1 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PERSEPSI, PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH, 

RELIGIUSITAS, PENGHARGAAN FINANSIAL DAN PERTIMBANGAN PASAR  

KERJA TERHADAP MINAT BERKARIR DI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

 

LAMPIRAN 1 : Kuesioner 

A. Identitas Responden 

Nama                : 

Semester           : 

Apakah anda telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah 

       Ya                               Tidak 

Apakah anda telah/sedang memempuh mata kuliah Akuntansi Lembaga Keuangan 

Syariah :                         Ya                               Tidak 

B. Petunjuk Pengisian kuesioner 

Isilah kuesioner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberikan tanda centang 

pada kolom yang tersedia: 

SS          :  Sangat Setuju  

S            :  Setuju  

KS         :  Kurang Setuju   

TS         :  Tidak Setuju  

STS       :  Sangat Tidak Setuju  

       Tidak ada unsur benar atau salah dalam setiap jawaban. Oleh karena itu, isilah opsi dari 

pernyataan yang tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sesuai dengan diri 

saudara/saudari.  

 

 



1. Persepsi (X1) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Lembaga keuangan syariah adalah lembaga  

keuangan yang beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah 

     

2. Lembaga keuangan syariah tidak 

menerapkan konsep bunga 

     

3. Produk-produk di lembaga keuangan syariah  

sudah bebas dari riba 

     

4. Akad/transaksi di lembaga keuangan 

syariah sudah sesuai dengan aturan 

muamalah Islam 

     

5. Menurut saya sistem bagi hasil dalam 

lembaga keuangan syariah adalah  

sistem yang adil 

     

Sumber:(Kadhafi, 2018) 

2. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X2) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Sistem pencatatan akuntansi syariah berbeda 

dengan akuntansi konvensional. 

     

2. Unsur elemen posisi keuangan entitas syariah 

terdiri dari asset, kewajiban, dana syirkah 

temporervdan ekuitas. 

     

3. Komponen laporan keuangan di entitas 

syariah 

meliputi komponen laporan keuangan yang 

mencerminkan antara lain kegiatan komersial, 

kegiatan sosial, kegiatan dan tanggung jawab 

khusus entitas syariah. 

     

4. Akuntansi syariah lebih menekankan 

Accountability, kejujuran, kebenaran dan 

keadilan. 

     

5. Transaksi syariah berasaskan pada prinsip 

persaudaraan (ukhuwah), keadilan (‘adalah), 

kemaslahatan (maslahah), keseimbangan 

(tawazun), dan universalisme (syumuliyah). 

     

Sumber: (ALFITRI, 2022) 

3. Religiusitas (X3) 

No. Pernyataan  SS S KS TS STS 

1. Saya selalu berusaha untuk menjalankan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

     

2. Lembaga keuangan syariah bisa menjadi salah 

satu wadah dakwah bagi sesama teman kerja 

maupun di lingkungan masyarakat. 

     



3. Saya meyakini bahwa dengan memilih  

berkarir di lembaga keuangan syariah  

merupakan salah satu bentuk menjalankan  

kegiatan sebagaimana yang telah diajarkan  

dalam agama Islam 

     

5. Saya percaya bahwa setiap perbuatan akan 

mendapat balasan dari Allah SWT. 

     

Sumber: (ALFITRI, 2022) 

4. Penghargaan Finansial (X4) 

No. Pernyataan  SS S KS TS STS 

1. Bekerja di lembaga keuangan syariah bisa 

memperoleh bonus jika memenuhi target 

dalam 

bekerja. 

     

2. Saya tertarik dengan gaji awal yang tinggi 

pada 

lembaga keuangan syariah. 

     

3. Saya mengharapkan jaminan di masa depan 

(dana pensiun) apabila saya kerja pada 

lembaga 

keuangan syariah. 

     

4. Saya mengharapkan kenaikan gaji yang tinggi 

pada lembaga keuangan syariah, apabila saya 

berkontribusi lebih baik daripada yang lain. 

     

5. Bekerja di lembaga keuangan syariah bisa 

memperoleh tunjangan. 

     

Sumber: (ALFITRI, 2022) 

5. Pertimbangan Pasar Kerja (X5) 

No. Pernyataan  SS S KS TS STS 

1. Saya memiliki keinginan memilih berkarir di 

lembaga keuangan syariah karena dirasa 

peluang 

berkarir masih terbuka lebar. 

     

2. Pekerjaan ini merupakan jenis pekerjaan yang 

prestise 

     

3. Saya memilih berkarir di lembaga keuangan 

syariah karena ingin terhindar dari Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK). 

     

4. Menurut saya informasi bekerja di lembaga 

keuangan syariah mudah diketahui dan di 

akses. 

     

Sumber: (ALFITRI, 2022) 

 

 

 



6. Minat Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah (Y) 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Saya tertarik untuk berkarir di lembaga 

keuangan syariah Setelah lulus Agar 

pengetahuan Akuntansi Syariah yang telah 

dipelajari dimasa kuliah tidak sia-sia 

     

2. Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 

syariah 

karena bekerja sesuai dengan syariat-syariat 

islam. 

     

3. Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 

syariah 

karena menerapkan prinsip syariah islam 

dalam 

segi ekonominya. 

     

4. Saya tertarik untuk berkarir di lembaga 

keuangan 

syariah karena peluang yang besar 

     

5. Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 

syariah 

karena membantu dalam kesuksesan karir dan 

mendapatkan penghargaan finansial yang 

besar. Saya tertarik bekerja di lembaga 

keuangan syariah 

karena membantu dalam kesuksesan karir dan 

mendapatkan penghargaan finansial yang 

besar. 

     

Sumber: (ALFITRI, 2022) 

 

  



LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA 

No 
Responden 

PERSEPSI  
Total 
X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 5 5 4 4 3 21 

2 4 4 3 4 4 19 

3 4 4 3 4 4 19 

4 5 4 4 4 4 21 

5 5 4 3 4 3 19 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 3 19 

8 4 3 3 4 4 18 

9 4 3 3 4 5 19 

10 4 4 4 5 4 21 

11 4 5 5 5 5 24 

12 4 5 5 5 5 24 

13 4 3 3 3 4 17 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 4 4 4 5 22 

16 4 4 4 4 4 20 

17 4 4 3 4 3 18 

18 5 4 3 4 4 20 

19 5 5 4 4 4 22 

20 5 4 4 5 5 23 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 3 3 3 3 16 

23 5 5 5 4 4 23 

24 5 4 4 4 3 20 

25 4 3 4 4 4 19 

26 5 4 3 4 4 20 

27 4 4 4 4 4 20 

28 3 4 3 3 3 16 

29 4 4 3 4 5 20 

30 4 4 2 2 2 14 

31 4 4 3 4 4 19 

32 3 3 3 4 4 17 

33 4 5 5 4 4 22 

34 4 4 4 4 4 20 

35 4 4 3 3 3 17 

36 5 5 5 5 4 24 

37 5 4 4 3 4 20 

38 4 3 3 4 4 18 

39 5 5 5 5 5 25 

40 4 4 4 4 4 20 

41 5 5 5 5 5 25 

42 5 3 2 3 4 17 

43 4 4 3 4 4 19 

44 5 4 3 3 3 18 

45 5 4 4 4 4 21 



46 4 5 3 4 5 21 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 5 5 4 4 22 

49 5 4 3 4 4 20 

50 2 4 3 5 4 18 

51 4 3 4 3 4 18 

52 5 5 4 4 3 21 

53 4 5 5 3 5 22 

54 4 4 4 4 4 20 

55 4 4 4 3 4 19 

56 3 3 3 4 3 16 

57 5 5 5 5 5 25 

58 5 5 5 5 5 25 

59 5 5 4 5 5 24 

60 4 4 3 3 3 17 

61 4 4 4 4 4 20 

62 5 5 4 3 3 20 

63 5 4 4 4 3 20 

64 5 4 4 4 4 21 

65 5 5 4 4 4 22 

66 5 5 5 5 4 24 

67 5 4 4 4 3 20 

68 5 5 5 5 5 25 

69 5 4 3 4 4 20 

70 4 4 4 4 4 20 

71 4 4 3 4 4 19 

72 4 2 2 4 5 17 

73 4 2 2 4 3 15 

74 5 2 5 5 5 22 

75 4 4 4 3 4 19 

76 4 4 4 4 5 21 

77 5 5 5 5 5 25 

78 3 4 4 5 4 20 

79 3 2 2 3 3 13 

80 4 5 4 4 4 21 

81 3 4 4 4 3 18 

82 5 5 5 5 5 25 

83 4 4 4 4 4 20 

84 4 4 4 4 4 20 

85 5 4 3 3 3 18 

86 3 4 3 4 3 17 

87 4 4 5 3 3 19 

88 4 4 3 3 3 17 

89 4 4 4 4 3 19 

90 5 3 4 3 5 20 

 

 

 

 



 
No  

Responden 

PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH  

Total X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1.  4 4 4 4 4 20 

2.  4 4 4 4 4 20 

3.  4 4 4 4 4 20 

4.  4 4 4 4 4 20 

5.  4 5 3 5 3 20 

6.  4 4 4 4 4 20 

7.  3 4 4 4 5 20 

8.  4 4 4 4 4 20 

9.  5 4 4 4 5 22 

10.  4 4 4 5 5 22 

11.  5 5 5 5 4 24 

12.  5 4 5 5 5 24 

13.  4 4 3 4 4 19 

14.  5 5 5 5 5 25 

15.  5 4 5 4 4 22 

16.  4 4 4 3 4 19 

17.  4 3 3 4 5 19 

18.  4 4 5 5 5 23 

19.  4 3 3 4 4 18 

20.  5 4 4 3 4 20 

21.  4 3 3 4 4 18 

22.  4 4 4 3 4 19 

23.  3 4 4 4 4 19 

24.  4 4 4 4 5 21 

25.  4 4 4 4 4 20 

26.  5 4 5 5 5 24 

27.  4 4 4 4 4 20 

28.  2 3 4 4 4 17 

29.  4 4 4 4 4 20 

30.  4 4 3 4 4 19 

31.  4 4 4 4 4 20 

32.  3 3 4 3 3 16 

33.  4 4 4 5 5 22 

34.  4 4 4 4 4 20 

35.  4 4 4 4 4 20 

36.  5 5 5 4 5 24 

37.  2 4 4 5 4 19 

38.  4 4 3 3 4 18 

39.  5 3 3 3 4 18 

40.  5 5 5 5 5 25 

41.  5 3 3 5 4 20 

42.  5 5 5 4 4 23 

43.  4 3 3 4 4 18 

44.  4 4 4 4 4 20 

45.  4 4 4 4 4 20 

46.  4 3 4 5 4 20 

47.  5 2 4 2 3 16 

48.  5 4 5 5 5 24 

49.  4 4 4 4 4 20 



50.  5 4 3 3 4 19 

51.  4 4 4 4 4 20 

52.  5 4 4 4 4 21 

53.  5 4 5 5 5 24 

54.  4 3 4 4 4 19 

55.  4 3 4 4 4 19 

56.  4 3 3 4 3 17 

57.  5 5 5 5 4 24 

58.  4 4 4 4 4 20 

59.  5 5 5 5 5 25 

60.  5 5 5 4 4 23 

61.  4 4 4 4 4 20 

62.  4 4 4 4 4 20 

63.  4 4 3 5 5 21 

64.  3 3 3 4 3 16 

65.  5 4 4 5 4 22 

66.  5 5 4 4 5 23 

67.  4 3 3 5 5 20 

68.  5 4 5 5 5 24 

69.  3 3 3 4 4 17 

70.  4 4 4 4 4 20 

71.  4 4 4 4 4 20 

72.  5 4 3 5 4 21 

73.  4 4 4 3 3 18 

74.  5 4 4 5 5 23 

75.  4 3 4 4 4 19 

76.  4 3 3 4 4 18 

77.  5 4 5 5 5 24 

78.  4 5 3 5 5 22 

79.  4 4 3 3 3 17 

80.  4 4 4 4 4 20 

81.  4 5 4 4 4 21 

82.  5 5 5 5 4 24 

83.  4 4 4 4 4 20 

84.  4 4 4 4 4 20 

85.  3 3 3 3 3 15 

86.  4 3 3 4 4 18 

87.  3 4 4 3 4 18 

88.  4 4 4 4 4 20 

89.  4 5 4 4 4 21 

90.  3 3 4 4 5 19 

 

 

 

 

 

 



 
No 

Responden 
RELIGIUSITAS  Total X3 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

1.  4 4 4 4 16 

2.  5 4 4 5 18 

3.  5 5 4 5 19 

4.  5 4 4 4 17 

5.  4 4 4 5 17 

6.  4 4 4 4 16 

7.  5 3 3 5 16 

8.  4 4 4 4 16 

9.  5 4 4 5 18 

10.  5 4 5 5 19 

11.  5 4 3 5 17 

12.  5 5 5 5 20 

13.  5 4 3 4 16 

14.  5 5 5 5 20 

15.  5 4 4 5 18 

16.  4 4 4 4 16 

17.  5 4 4 5 18 

18.  5 5 5 5 20 

19.  5 4 4 5 18 

20.  5 5 5 5 20 

21.  5 4 4 5 18 

22.  4 4 4 3 15 

23.  5 3 5 5 18 

24.  5 5 4 4 18 

25.  5 3 3 5 16 

26.  5 5 4 5 19 

27.  4 4 4 4 16 

28.  4 4 4 4 16 

29.  5 4 4 5 18 

30.  5 3 5 5 18 

31.  4 4 4 5 17 

32.  3 3 3 3 12 

33.  5 4 4 5 18 

34.  3 4 5 4 16 

35.  4 4 4 5 17 

36.  5 4 5 4 18 

37.  5 4 4 5 18 

38.  4 4 4 4 16 

39.  4 3 4 4 15 

40.  5 5 3 5 18 

41.  5 5 5 5 20 

42.  5 4 4 5 18 

43.  5 4 4 5 18 

44.  4 4 3 5 16 

45.  5 5 5 5 20 

46.  4 4 4 5 17 

47.  4 5 5 5 19 

48.  5 5 5 5 20 

49.  4 4 4 5 17 



50.  2 2 3 4 11 

51.  4 3 3 4 14 

52.  4 4 4 5 17 

53.  4 4 5 5 18 

54.  4 4 3 4 15 

55.  4 4 3 4 15 

56.  4 3 4 4 15 

57.  5 5 5 5 20 

58.  4 4 4 4 16 

59.  5 5 5 5 20 

60.  4 4 3 5 16 

61.  5 4 4 4 17 

62.  4 4 4 5 17 

63.  5 3 4 5 17 

64.  5 3 4 5 17 

65.  5 4 4 5 18 

66.  4 4 4 5 17 

67.  4 4 4 5 17 

68.  5 5 5 5 20 

69.  5 4 4 5 18 

70.  4 4 4 4 16 

71.  4 4 4 4 16 

72.  5 4 5 5 19 

73.  3 4 4 4 15 

74.  5 5 5 5 20 

75.  5 4 4 5 18 

76.  5 4 4 5 18 

77.  4 5 5 5 19 

78.  5 4 4 4 17 

79.  4 3 2 5 14 

80.  5 4 4 5 18 

81.  5 4 4 5 18 

82.  4 4 4 5 17 

83.  4 4 4 4 16 

84.  4 4 4 4 16 

85.  3 3 3 3 12 

86.  4 3 4 4 15 

87.  5 3 4 4 16 

88.  4 3 3 5 15 

89.  4 4 3 5 16 

90.  3 4 4 3 14 

 

 

 

 

 

 

 



 
No 

Responden 
PENGHARGAAN FINANSIAL Total X4 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 

1.  4 4 4 4 4 20 

2.  3 3 3 4 3 16 

3.  3 3 3 3 3 15 

4.  4 4 4 4 4 20 

5.  3 3 3 4 3 16 

6.  4 4 4 4 4 20 

7.  3 4 4 5 3 19 

8.  4 4 4 4 4 20 

9.  3 4 4 5 3 19 

10.  4 4 5 5 5 23 

11.  3 3 5 5 3 19 

12.  5 5 5 5 5 25 

13.  3 4 3 3 3 16 

14.  5 3 4 5 5 22 

15.  4 5 5 4 4 22 

16.  4 4 4 4 4 20 

17.  3 3 4 4 3 17 

18.  3 4 4 4 4 19 

19.  4 4 4 4 4 20 

20.  4 5 4 3 3 19 

21.  3 3 4 4 3 17 

22.  3 3 4 5 3 18 

23.  3 4 4 4 3 18 

24.  4 5 3 5 5 22 

25.  3 3 4 3 4 17 

26.  3 3 3 3 3 15 

27.  3 3 3 3 3 15 

28.  2 3 3 3 3 14 

29.  3 3 3 4 3 16 

30.  4 2 2 2 2 12 

31.  3 3 3 3 3 15 

32.  3 3 3 3 3 15 

33.  5 3 5 4 3 20 

34.  3 2 3 5 3 16 

35.  4 3 3 3 3 16 

36.  5 5 5 5 5 25 

37.  4 3 4 4 4 19 

38.  3 3 3 4 3 16 

39.  5 4 4 4 4 21 

40.  3 5 5 5 5 23 

41.  3 3 3 3 3 15 

42.  4 3 4 4 4 19 

43.  3 3 4 4 3 17 

44.  4 3 3 3 3 16 

45.  4 4 4 4 4 20 

46.  4 5 4 5 2 20 

47.  2 2 4 4 4 16 

48.  4 4 4 5 4 21 

49.  4 4 4 4 4 20 



50.  4 4 3 2 4 17 

51.  4 3 3 3 4 17 

52.  4 4 4 3 3 18 

53.  4 4 4 4 4 20 

54.  3 3 3 3 3 15 

55.  3 4 3 4 3 17 

56.  3 4 3 4 3 17 

57.  5 4 5 5 5 24 

58.  4 3 4 4 4 19 

59.  5 5 5 5 5 25 

60.  4 4 4 4 4 20 

61.  4 4 4 4 4 20 

62.  3 3 3 4 3 16 

63.  3 3 4 2 3 15 

64.  3 2 3 3 3 14 

65.  3 3 5 3 3 17 

66.  4 4 4 5 5 22 

67.  3 3 3 3 3 15 

68.  4 4 5 5 4 22 

69.  5 4 4 4 3 20 

70.  4 4 4 4 4 20 

71.  4 4 4 4 4 20 

72.  4 3 5 5 4 21 

73.  3 3 4 4 4 18 

74.  4 3 3 3 3 16 

75.  3 4 4 4 4 19 

76.  3 4 4 4 4 19 

77.  3 3 4 4 4 18 

78.  5 3 5 4 4 21 

79.  3 4 4 4 4 19 

80.  3 3 4 5 4 19 

81.  3 4 5 5 5 22 

82.  3 4 5 5 3 20 

83.  4 4 4 4 4 20 

84.  4 4 4 4 4 20 

85.  4 3 3 3 3 16 

86.  3 2 3 3 4 15 

87.  4 3 5 4 4 20 

88.  3 3 3 3 3 15 

89.  3 3 4 4 3 17 

90.  4 4 3 4 4 19 

 

 

 

 

 

 

 



No 

PERTIMBANGAN PASAR KERJA Total 
X5 

Responden 

  X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 

1 3 4 3 3 13 

2 3 3 2 2 10 

3 2 3 3 3 11 

4 4 4 4 4 16 

5 4 3 3 3 13 

6 4 4 4 4 16 

7 3 3 3 3 12 

8 4 4 4 4 16 

9 4 3 3 2 12 

10 5 4 4 4 17 

11 3 3 3 3 12 

12 5 5 5 5 20 

13 3 3 3 3 12 

14 5 5 4 4 18 

15 5 4 4 4 17 

16 4 3 4 3 14 

17 3 3 5 3 14 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 4 4 16 

20 5 5 5 4 19 

21 4 4 3 3 14 

22 4 3 5 3 15 

23 4 4 4 3 15 

24 5 4 4 4 17 

25 4 3 3 3 13 

26 4 4 3 4 15 

27 4 3 3 3 13 

28 4 3 2 4 13 

29 3 3 2 3 11 

30 2 2 2 2 8 

31 4 3 3 3 13 

32 3 3 3 3 12 

33 4 3 2 4 13 

34 5 4 2 2 13 

35 3 3 3 3 12 

36 5 5 5 4 19 

37 5 4 4 4 17 

38 4 4 3 4 15 



39 4 4 4 4 16 

40 3 4 3 3 13 

41 5 4 4 4 17 

42 4 4 4 4 16 

43 5 3 3 2 13 

44 3 3 3 3 12 

45 4 4 4 4 16 

46 4 5 4 4 17 

47 3 3 2 2 10 

48 4 4 4 4 16 

49 4 4 4 4 16 

50 2 4 3 2 11 

51 4 4 4 3 15 

52 4 3 4 4 15 

53 4 4 4 4 16 

54 4 3 3 4 14 

55 3 3 3 3 12 

56 4 4 3 3 14 

57 5 5 4 2 16 

58 4 4 4 4 16 

59 3 5 5 5 18 

60 2 3 2 2 9 

61 4 4 4 4 16 

62 4 3 3 3 13 

63 3 2 2 3 10 

64 3 5 3 2 13 

65 4 4 4 4 16 

66 4 4 5 5 18 

67 4 4 2 3 13 

68 5 4 4 5 18 

69 4 3 3 4 14 

70 4 4 4 4 16 

71 4 4 4 4 16 

72 4 4 2 3 13 

73 4 3 3 3 13 

74 4 3 3 3 13 

75 4 3 3 3 13 

76 3 3 3 4 13 

77 4 4 3 4 15 

78 4 4 5 5 18 

79 3 3 2 3 11 



80 4 4 3 3 14 

81 5 4 4 4 17 

82 3 4 4 3 14 

83 4 4 4 4 16 

84 4 4 4 4 16 

85 3 3 3 3 12 

86 3 4 4 2 13 

87 4 3 3 4 14 

88 2 3 2 3 10 

89 4 4 2 4 14 

90 3 3 4 4 14 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

HASIL UJI DATA DENGAN SPSS 

VERSI 29 

A. Statistik Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Persepsi 90 13 25 20.0667 2.61714 

Pengetahuan Akuntansi Syariah 90 15 25 20.3222 2.26764 

Religiusitas 90 11 20 17.0778 1.86769 

Penghargaan Finansial 90 12 25 18.5000 2.72422 

Pertimbangan Pasar Kerja 90 8 20 14.2889 2.41830 

Minat Berkarir Di Lembaga 

Keuangan Syariah 

90 10 25 18.4333 3.25006 

Valid N (listwise) 90     

 

B. Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir Pernyatan Item Total 

Correlation (r-

hitung) 

r-Tabel Keterangan  

Persepsi (X1) X1.1 0,573 0,2072 Valid 

X1.2 0,726 0,2072 Valid 

X1.3 0,843 0,2072 Valid 

X1.4 0,725 0,2072 Valid 

X1.5 0,687 0,2072 Valid 

Pengetahuan 

Akuntansi Syariah 

(X2) 

X2.1 0,670 0,2072 Valid 

X2.2 0,716 0,2072 Valid 

X2.3 0,748 0,2072 Valid 

X2.4 0,703 0,2072 Valid 

X2.5 0,702 0,2072 Valid 

Religiusitas (X3) X3.1 0,770 0,2072 Valid 

X3.2 0,757 0,2072 Valid 

X3.3 0,726 0,2072 Valid 

X3.4 0,697 0,2072 Valid 

Penghargaan 

Finansial (X4) 

X4.1 0,656 0,2072 Valid 

X4.2 0,738 0,2072 Valid 

X4.3 0,796 0,2072 Valid 

X4.4 0,751 0,2072 Valid 

X4.5 0,782 0,2072 Valid 

Pertimbangan Pasar 

Kerja (X5) 

X5.1 0,752 0,2072 Valid 

X5.2 0,765 0,2072 Valid 

X5.3 0,834 0,2072 Valid 

X5.4 0,779 0,2072 Valid 

Minat (Y) Y.1 776 0,2072 Valid 

Y.2 837 0,2072 Valid 

Y.3 862 0,2072 Valid 

Y.4 877 0,2072 Valid 

Y.5 766 0,2072 Valid 

 

 



C. Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Hasil Cronbach Alpha Cronbach Alpha Keterangan 

Persepsi (X1) 760 0,60 Reliabel 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah (X2) 

749 0,60 Reliabel 

Religiusitas (X3) 720 0,60 Reliabel 

Penghargaan Finansial 

(X4) 

799 0,60 Reliabel 

Pertimbangan Pasar Kerja 

(X5) 

788 0,60 Reliabel 

Minat (Y) 882 0,60 Reliabel 

 

D. Hasil Uji Normalitas (Regression Standardlized Residual) 

 

E. Hasil Uji Normalitas (Grafik Normal Plot) 

 



F. Hasil Uji Normalitas  

 Unstandardize d Residual 

N     

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.14571365 

Most Extreme Absolute .083 

Differences Positive .048 

 Negative -.083 

Test Statistic  .083 

Asymp. Sig. (2-tailed)c  .174 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

G. Hasil Uji Multikonearitas 

Modal Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

1 (Costant)   

Persepsi .528 1.896 

Pengetahuan Akutansi Syariah .518 1.930 

Religiusitas .616 1.622 

Penghargaan Finansial .461 2.168 

Pertimbangan Pasar Kerja .457 2.190 
a.Dependent Variable: Minat Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 

 

H. Hasil Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

 

 

 

 

 



I. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

  Unstandardized 

  Coefficients 

Model  B Std. Error 

1  (Costant) -1.021 2.490 

 Persepsi .236 .123 

 Pengetahuan Akutansi Syariah .079 .143 

 Religiusitas .061 .160 

 Penghargaan Finansial .193 .127 

 Pertimbangan Pasar Kerja .598 .143 

 

 

J. Hasil Uji Parsial 

Coefficients
a 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig. 

 

Model 

 B Std. 

Error 

Beta 

1  1 (Costant) -1.021 2.490  -.410 .683 

 Persepsi .236 .123 .191 1.913 .059 

 Pengetahuan 
Akutansi 
Syariah 

.079 .143 .055 .548 .585 

 Religiusitas .061 .160 .036 .385 .701 

 Penghargaan 
Finansial 

.193 .127 .162 1.522 .132 

 Pertimbangan 
Pasar Kerja 

.598 .143 .448 2.490 <,001 

 

K. Hasil Uji Simultan 

ANOVA
a 

Model  Sum of 

Square 

df Mean Squre F Sig 

1 Regression 518.636 5 103.727 21.264 <,001b
 

 Residual 409.764 84 4.878   

 Total 928.400 89    

 

L. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 747a .559 .532 2.209 

M. a. Predictors: (Contstant), X5, X3, X2, X1, X4 

 

 

 


